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ABSTRAK 
 
 
Laily Saputri Lathifatul Mustofa, 2013, Hubungan Kondisi Kejiwaan dengan 
Perilaku Keagamaan Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun 
Ajaran 2016/2017, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Kegururan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si, M.Pd. 
Kata Kunci: Kondisi Kejiwaan, Perilaku Keagamaan. 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih kurangnya perilaku keagamaan 
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten yang diindikasikan oleh akhlak 
siswa terhadap guru, teman dan lingkungan yang belum mencerminkan perilaku 
keagamaan yang baik. Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui kondisi 
kejiwaan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 2016/2017, 
2) mengetahui perilaku keagamaan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
tahun ajaran 2016/2017, 3) mengetahui hubungan antara kondisi kejiwaan dengan 
perilaku keagamaan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 
2016/2017. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif korelasional. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Klaten pada bulan 
Desember s/d Juni 2017. Populasi meliputi seluruh siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten yang berjumlah 216 dan sampel berjumlah 140 siswa. 
Teknik pengambilan sampling menggunakan Propotionate stratified random 
sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan berupa dua buah angket 
untuk mengukur variabel kondisi kejiwaan dan perilaku keagamaan. Uji coba 
instrument kondisi kejiwaan menghasilkan 32 butir valid dari 44 butir soal dan 
instrument perilaku keagamaan menghasilkan 31 butir valid dar 40 butir soal. Uji 
reliabilitas kondisi kejiwaan dan perilaku keagamaan menggunakan rumus Alfa 
Croanbach diperoleh         0,880 >        0,361 dan         0,882 >        
0,361. Data yang terkumpul dianalisis dengan rumus Korelasi Product Moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kondisi kejiwaan siswa kelas XI 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017  tergolong dalam 
kategori jiwa yang menyesal  61,43%  yaitu sebanyak 86 siswa dari sampel yang 
berjumlah 140 siswa, 2) Perilaku keagamaan siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017  tergolong dalam kategori 
perilaku keagamaan cukup baik  61,43%  yaitu sebanyak  86 siswa dari sampel 
yang berjumlah 140 siswa, 3) Hasil korelasi product moment diperoleh 
       (0,725) >        (0,159) sehingga kondisi jiwa yang menyesal berhubungan 
dengan perilaku keagamaan yang cukup baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Agama mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari 
karena agama merupakan pedoman hidup bagi setiap manusia. Agama 
sebagai pedoman dan penuntun dalam kehidupan manusia harus dimengerti 
dan dipahami secara mendalam. Dalam ajaran Agama Islam, adanya 
kebutuhan terhadap agama disebabkan manusia selaku makhluk Allah 
dianugerahi fitrah yang dibawa sejak lahir bahwa manusia diciptakan Allah 
mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. Dalam firman Allah Q.S Ar-
Rum ayat 30: 
                           
                  
Artinya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak 
ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui (Depag RI, 2006:574). 
 
 Agama menyangkut kehidupan batin manusia sehingga kesadaran 
beragama dan pengalaman agama seseorang lebih menggambarkan sisi batin 
dalam  kehidupan yang ada kaitannya yang sakral dan ghaib. Dari kesadaran 
agama dan pengalaman agama ini kemudian muncul sikap keagamaan yang 
ditampilkan seseorang. Kemudian Agama dalam kehidupan individu 
berfungsi sebagai suatu sistem nilai yang memuat norma-norma tertentu. 
Secara umum norma-norma tersebut menjadi kerangka acuan dalam bersikap 
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dan bertingkah laku agar sejalan dengan keyakinan agama yang dianutnya 
(Jalaluddin, 2012:259-318 ). 
Perilaku  keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri 
seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan  kadar  
ketaatan terhadap agama (Jalaluddin, 2012:257). Sedangkan menurut 
Ramayulis (2007:100) menyatakan bahwa perilaku keagamaan adalah segala 
aktivitas manusia dalam kehidupan yang didasarkan pada nilai-nilai agama 
yang diyakininya. Kemudian perilaku keagamaan sering dikaitkan dengan 
akhlak. Akhlak menurut  Imam Ghazali yang dikutip oleh Moh Ardani 
merupakan suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang darinya lahir 
berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa perlu pemikiran. Jika 
dari sikap itu lahir perbuatan yang baik dan terpuji baik dari segi akal atau 
syara’ maka disebut akhlak baik. Tetapi, jika dari sikap itu lahir perbuatan 
yang tercela maka sikap tersebut disebut akhlak buruk (Khozin, 2013:127). 
Kemudian akhlak menurut Farid Ma’ruf adalah kehendak jiwa manusia yang 
menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan 
pertimbangan pikiran  (Abdullah, 2007:4). 
Dari penjelasan tersebut maka terdapat perbedaan antara perilaku 
keagamaan dengan akhlak. Perilaku keagamaan merupakan semua aktivitas 
yang dilakukan berdasarkan nilai-nilai agama. Sedangkan, akhlak merupakan 
perbuatan seseorang karena kebiasaan yang dilakukan. Namun, keduanya 
mempunyai persamaan ketika perilaku keagamaan disandingkan dengan 
akhlak baik. Akhlak baik merupakan tingkah laku terpuji yang merupakan 
tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah (Abdullah, 2007:40). 
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Tingkah laku terpuji tersebut pastinya dilakukan berdasarkan nilai-nilai 
agama sehingga hal tersebut menjadi persamaan antara perilaku keagamaan 
dengan akhlak baik. 
Selanjutnya menurut Glock dan Strack yang dikutip oleh Jalaluddin 
Rahmat terdapat lima dimensi keagaman yang terkait dengan paham dan 
perilaku keagamaan yaitu dimensi ideologi, dimensi pengamalan agama 
(konsekuesial), dimensi penghayatan (eksperensial), dimensi pengetahuan 
agama (intelektual), dan dimensi peribadatan (Sabara, 2012:49-50). Dari 
kelima dimensi tersebut membuat perilaku keagamaan setiap individu 
berbeda, terutama pada masa remaja. Pada masa remaja dimulai babak baru 
dalam kehidupannya yaitu berlaku seluruh perintah dan larangan Allah SWT. 
Allah SWT mulai mencatat dan menghitung setiap amalnya, benar dan salah, 
pahala dan dosanya (Zaid, 2003:31). Semua amal yang dikerjakan akan 
dipertanggungjawabkan, dalam kalam Allah Q.S Al-Zalzalah ayat 6-8 
dijelaskan: 
                           
                     
Artinya: 
6. Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam  Keadaan bermacam-
macam, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan mereka. 7. 
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia 
akan melihat (balasan)nya. 8. Dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula (Depag RI, 
2006:909). 
 
Remaja cerdas adalah  remaja yang  menempatkan  posisinya secara 
tepat. Perilaku keagamaannya senantiasa mempunyai standar yang jelas 
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terhadap apa saja yang mesti dikerjakan dan apa saja yang mesti ditinggalkan, 
ketika berbicara hanya kebenaran yang  keluar dari mulutnya, tidak tergoda 
untuk mengikuti budaya jahiliyah, dan cita-citanya adalah untuk 
menyelamatkan manusia dari kejahiliyahan. Selain itu halal dan haram  
menjadi  tolak ukur perbuatannya. Remaja Islam  lebih takut kepada Allah 
daripada yang lainnya sehingga ridho Allah adalah tujuan tertinggi dalam 
hidupnya (Zaid, 2003:34).                                                                                                                  
Namun, kenyataannya karena perkembangan intelektual dan 
perkembangan emosionalnya belum stabil membawa dampak masalah bagi 
remaja. Terdapat remaja yang memasuki tingkat SMA timbul berbagai 
gejolak masalah. Di sekolah, seorang remaja suka membolos atau mogok 
tidak mau sekolah. Kemudian berkaitan dengan masalah pergaulan, remaja 
kadang sulit diarahkan terutama jika mulai mengenal lawan jenis 
(www.kompasiana.com). Di Bandung, dua orang pelajar terlihat berpacaran 
di pinggir lapangan Upakarti yang tepat berada di pinggir masjid Al Fathu 
ketika bulan Ramadhan. Menurut salah seorang warga banyak perempuan 
yang mengenakan pakaian Islami berpacaran dan banyak pasangan pelajar 
yang masih berseragam sekolah berpacaran dengan tidak wajar 
(Pojokbaandung.com). Sementara itu terdapat siswa SMA Muhammadiyah 1 
Klaten yang diamankan polisi karena terlibat perkelahian yang dipicu dendam 
masalah perempuan (SieradMu.com). Kemudian terdapat juga siswa yang 
mencontek ketika ujian, membantah perintah guru ketika diperintah untuk 
mengerjakan tugas sekolah, dan berkata kasar kepada temannya (Observasi, 
19 Desember 2016). 
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Berdasarkan perilaku-perilaku di atas maka perilaku tersebut 
mencerminkan perilaku keagamaan yang kurang baik sebab tidak dilakukan 
sesuai nilai agama. Dilihat dari dimensi pengamalan agama, Islam melarang 
muslim untuk mendekati zina tetapi siswa di Bandung tersebut berpacaran 
dengan tidak wajar di bulan Ramadhan. Sedangkan terdapat siswa SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten terlibat perkelahian yang dipicu dendam karena 
perempuan. Kemudian Islam mengajarkan akhlak yang baik kepada sesama 
tetapi terdapat siswa di SMA Muhammadiyah 1 Klaten yang berkata kasar 
kepada temannya dan  membantah perintah guru untuk mengerjakan tugas.  
Selanjutnya perilaku keagamaan seseorang dapat dipengaruhi oleh 
banyak faktor, seperti faktor hereditas, tingkat usia, kepribadian, kondisi 
kejiwaan dan lingkungan (Jalaludin, 2012:305-314). Namun, dalam penelitian 
ini akan membahas tentang kondisi kejiwaan. Jiwa berbeda dengan jasmani 
karena jiwa bukan sesuatu yang bersifat materi. Jika jiwanya bersih maka 
pikirannya juga bersih dan ditampilkan dengan perilaku yang baik. Seseorang 
yang memiliki kesehatan jiwa akan melakukan perilaku-perilaku rasional 
yang menunjukkan adanya keseimbangan emosional dan selalu bersikap 
tenang dalam setiap situasi dan kondisi (Jamaluddin, 2001:116). Namun, 
terkadang tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan tidak tercapai sehingga 
timbul kekecewaan dan frustasi. Pada awal tahun ini dilakukan screening 
kesehatan jiwa remaja di Sekolah terhadap 1300 siswa SMA kelas 1 dan 2 di 
Jakarta Selatan hasilnya sebanyak 30% siswa berpotensi depresi dan 10% 
siswa mengalami gangguan emosional (m.detik.com). Kondisi yang demikian 
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dapat mempengaruhi seseorang dalam memahami agama sampai pada 
perilakunya sesuai dengan kondisi kejiwaan yang dialaminya.  
Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang Hubungan Kondisi Kejiwaan dengan Perilaku 
Keagamaan Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disusun identifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Terdapat siswa terlibat perkelahian yang dipicu dendam karena 
perempuan. 
2. Terdapat siswa yang berpacaran ketika bulan Ramadhan  
3. Terdapat siswa yang berpotensi depresi dan mengalami gangguan 
emosional. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah maka dalam penelitian ini akan 
dibatasi pada gejala-gejala kejiwaan dan perilaku keagamaan siswa kelas XI 
di SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 2016/2017. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka  dapat dirumuskan 
masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kondisi kejiwaan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 
Klaten tahun ajaran 2016/2017? 
2. Bagaimanakah perilaku keagamaan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 
1 Klaten tahun ajaran 2016/2017? 
3. Apakah ada hubungan kondisi kejiwaan dengan perilaku keagamaan siswa 
kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 2016/2017?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui:  
1. Kondisi kejiwaan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun 
ajaran 2016/2017. 
2. Perilaku keagamaan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun 
ajaran 2016/2017. 
3. Hubungan kondisi kejiwaan dengan perilaku keagamaan siswa kelas XI 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 2016/2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam proses pendidikan Islam yang 
mampu membentuk perilaku keagamaan pada siswa. 
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b. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai landasan bagi 
peneliti di masa mendatang tentang perilaku keagamaan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan masukan bagi para guru pendidikan agama Islam dalam 
merencanakan, merumuskan dan melaksanakan kegiatan proses belajar 
mengajar di kelas agar mencapai hasil yang optimal, baik dilihat dari 
prestasi belajar maupun komitmen beragama siswa. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk memberikan 
masukan kepada bapak atau ibu guru di SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
untuk mempelajari pengembangan perilaku keagamaan siswa.  
  
 9 
 
BAB II   
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kondisi Kejiwaan 
a. Pengertian Kondisi Kejiwaan 
Kondisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:586) 
berarti persyaratan atau keadaan. Menurut Ahmadi (2009:1) jiwa adalah 
daya hidup rohaniah yang bersifat abstrak, yang menjadi penggerak dan 
pengatur bagi perbuatan pribadi (personal behavior). Jiwa menurut 
Rohmah (2013:307-308) adalah sesuatu yang ada dalam diri seseorang, 
yang memiliki kemampuan semakin tinggi dalam menangkap ilmu dan 
hikmah. Jiwa bisa memahami makna yang tersimpan dalam suatu 
informasi, melakukan analisa dan mengambil keputusan dalam 
menyerap ilmu dan hikmah tersebut. Dalam konteks psikologi, jiwa 
lebih dihubungkan dengan tingkah laku. 
Kemudian menurut Louis yang dikutip oleh Rohmah (2013:305) 
jiwa diklasifikasikan dalam beberapa makna, antara lain: 
1) Jiwa merupakan substansi yang berjenis khusus, yang dilawankan 
dengan substansi materi sehingga manusia dipandang memiliki 
jiwa dan raga. 
2) Jiwa merupakan suatu jenis kemampuan, yakni semacam pelaku 
atau pengaruh dalam berbagai kegiatan. 
3) Jiwa adalah sebagai jenis proses yang tampak pada organisme-
organisme hidup. 
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4) Ada yang menyamakan jiwa dengan pengertian tingkah laku. 
Dalam Al Qur’an jiwa diwakili dengan kata “nafs”. Dalam firman 
Allah Q.S. Asy Syam ayat 7-10: 
                            
               
Artinya: 
7. dan jiwa serta pengampunannya (ciptaannya). 8. Maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. 9. 
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. 10. Dan 
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya (Depag RI, 
2006:896). 
 
Dari ayat di atas, menjelaskan bahwa jiwa akan mengalami 
penyempurnaan pada usia dewasa setelah melewati proses kehidupan, 
pengalaman, dan pembelajaran. Dalam proses penyempurnaan itu jiwa 
bisa mengarah kepada kebaikan atau keburukan tergantung manusia itu 
sendiri (Noer Rohmah, 2013:309).  
Adapun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:475) 
“kejiwaan” berasal dari kata “jiwa” mendapat awalan “ke” dan akhiran 
“an” yang mempunyai arti kebatinan atau kerohanian.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan kondisi kejiwaan adalah 
keadaan rohani seseorang yang menjadi penggerak dan pengatur bagi 
perbuatan pribadinya. 
b. Kondisi-Kondisi Jiwa 
Beradasarkan penjelasan sebelumnya kata “kejiwaan” berasal dari 
kata “jiwa” yang berarti rohaniah seseorang yang menjadi pengatur bagi 
perbuatannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa kata “kejiwaan dan 
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“jiwa” mempunyai persamaan yaitu bersifat rohani. Namun, kata 
“kejiwaan” mempunyai makna yang lebih luas jika dibandingkan 
dengan kata “jiwa” sebab kata “kejiwaan” dapat mewakili beberapa 
jiwa. Sedangkan, kata “jiwa” mewakili satu jiwa seseorang.  Oleh 
karena itu dalam sub bab ini istilah yang digunakan adalah kondisi jiwa. 
Selanjutnya menurut Karzon (2012:18-23) kondisi jiwa ada tiga jenis 
yaitu jiwa menyuruh berbuat buruk, jiwa yang menyesal dan jiwa yang 
tenang. 
1) Jiwa yang Menyuruh Berbuat Buruk (Nafsu Ammarah bi Suu) 
Saat jiwa manusia tengah terpuruk, maka ia akan menyimpang 
dari tabiat fithrah yang diberikan Allah kepadanya. Dan jiwa itu 
akan menyuruh pemiliknya untuk berbuat jahat, serta menggodanya 
untuk segera melakukan perbuatan tercela. Kondisi jiwa seperti ini 
diterangkan Allah dalam Q.S Yusuf ayat 53: 
                        
        
Artinya:  
53. dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali 
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (Depag RI, 2006:325). 
Ayat di atas diakhiri dengan kata “…sungguh Tuhanmu Maha 
Pengampun dan Maha Pengasih.” Maksudnya adalah ampunan bagi 
siapa saja yang mau bertobat dan kembali dari ajakan jiwa yang 
menyuruh berbuat buruk.  
12 
 
 
Menurut Imam Ibn Qayyim al-Jauziyah yang dikutip oleh 
Karzon (2012:20) menjelaskan bahwa jiwa yang memerintahkan 
pada perbuatan buruk itu tipuan setan dan setan akan menjadi 
pengikut dan sahabatnya. 
2) Jiwa yang Menyesal (Nafsu Lawwaamah) 
Menurut Al-Jurjani yang dikutip oleh Karzon jiwa yang 
menyesal merupakan jiwa yang bersinar dengan cahaya hati, yang 
menyadarkannya dari kelalaian. Setiap kali ia mengerjakan 
perbuatan buruk dan terjerumus dalam kegelapan, ia akan menyesali 
dirinya. Nafsu Lawwaamah tersebut menahan jiwa yang menyuruh 
berbuat buruk dan menghindarkannya dari keburukan.  
3) Jiwa yang Tenang (Nafsu Muthma’innah) 
Jiwa dalam tingkatan tertinggi yaitu jiwa yang tenang dengan 
ketaatan pada Allah. Ia berserah diri pada janjiNya, rida pada 
ketentuanNya, dan tawakkal kepadaNya. Ia merasakan lezatnya 
iman, dan tidak menggantinya dengan lainnya. Kesibukannya tidak 
membuatnya keluar dari ketaatan kepada Allah dan tidak 
memalingkan dirinya dari keindahanNya. Kondisi jiwa seperti ini 
disebut dalam firman Allah Q.S Al Fajr ayat 27-30: 
                          
                   
Artinya: 
27. Hai jiwa yang tenang. 28. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan 
hati yang puas lagi diridhai-Nya. 29. Maka masuklah ke dalam 
jama'ah hamba-hamba-Ku. 30. masuklah ke dalam syurga-Ku 
(Depag RI, 2006:893). 
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Pada hakikatnya jiwa memiliki kecenderungan melakukan 
kebaikan untuk senantiasa ingin menghadap kepada Tuhannya dan 
mengikuti ajaran agamanya. Namun, dalam proses kehidupan jiwa 
bisa mengarah kepada kebaikan atau keburukan. Semua itu 
tergantung pada manusia itu sendiri. Jika seseorang cenderung 
melakukan perbuatan buruk maka ia tergolong dalan kondisi jiwa 
yang menyuruh berbuat buruk (nafsu ammarah bi suu). Kemudian 
jika seseorang melakukan sesuatu yang buruk dan setelah itu 
menyesali perbuatannya maka seseorang itu tergolong dalam kondisi 
jiwa yang menyesal (nafsu lawwaamah) dan jika seseorang 
senantiasa dalam ketaatan kepada Allah SWT maka seseorang 
tersebut tergolong dalam kondisi jiwa yang tenang (nafsu 
muthma’innah).  
c. Pemicu Kondisi Jiwa 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya jiwa seseorang dapat mengarah 
kepada kebaikan atau keburukan sehingga menimbulkan kondisi jiwa 
setiap individu berbeda dengan yang lainnya. Perbedaan kondisi 
tersebut dipicu oleh beberapa faktor. Menurut Adz Dzikry (2001:379-
383) kondisi jiwa yang berbuat buruk atau mengalami gangguan 
disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
1) Faktor Intern 
Faktor intern yang menjadi pemicu kondisi jiwa berbuat buruk 
atau mengalami gangguan terfokus pada proses pembuahan, 
hubungan seks, kondisi psikologis kedua orang tuanya saat dalam 
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kandungan serta pendidikan spiritual dalam kandungan yang 
menyimpang dari tuntunan dan bimbingan Illahiyah. 
2) Faktor ekstern 
Faktor ekstern yang menjadi pemicu kondisi jiwa berbuat buruk 
atau mengalami gangguan terfokus pada sistem pendidikan individu 
sejak ia berusia 0 tahun sampai dengan dewasa. Pendidikan yang 
dimaksud adalah pendidikan yang mengarah pada pengembangan 
dan pemberdayaan ptensi fitrah Illahiyah yaitu pendidikan 
keimanan, keislaman, ketauhidan, seperti: 
a) Pada awal pendidikan individu sejak kecil tidak diperkenalkan 
dengan dua kalimat syahadat. 
b) Tidak pernah ditanamkan ke dalam jiwa tentang hukum-hukum 
halal dan haram serta akibat-akibat yang diperoleh, jika ia 
melakukan hal-hal yang halal atau yang haram. 
c) Tidak pernah diperintahkan oleh lingkungan keluarga sejak usia 
tujuh tahun untuk melakukan ibadah dan kedua orang tuanya 
tidak memberikan keteladanan untuk itu. 
d) Tidak pernah ditanamkan nilai-nilai kecintaan dan meneladani 
seluruh perilaku mulia Rasulullah SAW, para Rasul, para Nabi 
dan Auliya Allah dalam menjalani kehidupan duniawi dan 
ukrawi. 
e) Tidak pernah diajarkan Al Qur’an dan Sunnah serta tidak pernah 
diberikan ketauladanan bagaimana cara mengaplikasikan Al 
Qur’an dan Assunah dalam kehidupan sehati-hari. 
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f) Lingkungan keluarga yang kurang harmonis dan lingkungan 
dalam rumah yang kotor serta lingkungan tetangga yang tidak 
Islami. 
g) Pendidikan dan lingkungan sekolah yang tidak Islami. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan faktor intern yang 
memicu kondisi jiwa seseorang berbuat buruk atau mengalami 
gangguan yaitu terfokus pada proses pembuahan hubungan seks, 
kondisi psikologis orang tua saat dalam kandungan, dan pendidikan 
spiritual kandungan. Sedangkan, faktor ekstern yang memicu kondisi 
jiwa seseorang berbuat buruk atau mengalami gangguan yaitu terfokus 
pada sistem pendidikan individu sejak ia usia 0 tahun sampai dewasa 
yang meliputi pendidikan keimanan, keislaman dan ketauhidan. 
d. Indikator Kondisi Jiwa 
Ciri-ciri jiwa sehat menurut Tumanggor (2014:98-107), sebagai 
berikut: 
1) Adjustment (Penyesuaian diri), yaitu seseorang harus mampu 
menyesuaikan diri terhadap dirinya sendiri, sosial budaya dan agama 
yang dianutnya. 
2) Integreted personality (kepribadian utuh, kukuh), yaitu semua aspek 
jiwanya (perasaan, pikiran, pemahaman, pengenalan, dasar/isi 
agama, penampilan, sikap) selalu bekerja sama setiap akan 
melahirkan tingkah laku. 
3) Growth and development in causality laws (bertumbuh dan 
berkembang dalam hukum sebab akibat), maksudnya ialah selalu 
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bertumbuh dan berkembang baik fisik maupun mental, jika dilandasi 
oleh pengalaman atau kejadian yang berwujud sebab akibat. 
4) Free of the senses of frustation, conflict, anxiety, and despression 
(bebas dari rasa gagal, pertentangan batin, kecemasan, dan tekanan), 
maksudnya ialah bebas dari ketidakmampuan mengatasi rasa gagal, 
melahirkan pikiran yang baik dalam situasi pertentangan batin. 
5) Normatif (norma/nilai), maksudnya ialah semua sikap dan tingkah 
laku yang dilahirkan tidak ada yang lolos dari nilai/ adat/ agama/ 
peraturan/ undang-undang dan lain-lain. 
6) Responsibility (bertanggung jawab), maksudnya ialah selalu 
menunjukkan tanggung jawab atas segala pilihan yang ia lakukan. 
7) Maturity (kematangan), yaitu terdapatnya kematangan dalam 
melakukan sikap dan tingkah laku yang dijalankan dengan penuh 
pertimbangan. 
8) Otonomi (berdiri sendiri), maksudnya ialah selalu bersifat mandiri 
atas segala tugas atau kewajiban yang menjadi bebannya, tanpa suka 
memikulkan bebannya kepada orang lain dalam kondisi yang tidak 
terpaksa. 
9) Well desicion making (pengambil keputusan yang baik), maksudnya 
ialah selalu baik dalam mengambil keputusan. 
Adapun menurut Mujib dan Mudzakir (2001:139) kondisi jiwa yang 
tenang dapat digambarkan menjadi tiga bentuk, yaitu:  
1) adanya kemampuan individu dalam menghadapi perubahan dan 
persoalan zaman. 
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2) Adanya kemampuan individu dalam bersabar menghadapi persoalan-
persoalan hidup yang berat. 
3) Adanya kemampuan individu untuk optimis dan menganggap baik 
dalam menempuh kehidupan, sebab setiap ada kesulitan pasti akan 
ada kemudahan. 
Sedangkan, menurut Adz Dzikry (2001:329-371) indikasi atau 
tanda-tanda kejiwaan yang tidak stabil adalah pemarah, dendam, dengki 
(hasad), sombong (takabbur), suka pamer (riya), berburuk sangka 
(su’udzan), was-was, pendusta (kadzib), serakah, berputus asa, pelupa, 
pemalas, kikir (bakhil), dan  hilangnya perasaan malu.  
Dari penjelasalan di atas indikator jiwa yang sehat dan tenang yaitu 
penyesuaian diri, kepribadian yang utuh, bertanggung jawab, 
kematangan dalam setiap hal, pengambil keputusan yang baik dan 
optimis serta huznudzan dalam setiap hal. Sedangkan indikator jiwa 
yang tidak stabil yaitu munculnya penyakit-penyakit hati, seperti 
dengki, sombong, pamer, suudzan, was-was, putus asa, pelupa, 
pemalas, serakah. Oleh karena itu, hendaknya setiap individu 
mengarahkan perbuatannya ke arah jiwa yang sehat dan tenang dan 
menghindari indikator jiwa yang tidak stabil karena jiwa yang tidak 
stabil dapat menimbulkan penyakit hati. 
e. Gejala-gejala Kejiwaan 
Menurut Fudyartanta (2011:6) gejala kejiwaan dapat digolongkan 
menjadi tiga golongan, yaitu gejala pengenalan (kognisi), gejala 
perasaan (emosi) dan gejala kemauan atau kehendak (konasi). 
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1) Gejala Kejiwaan Pengenalan (Kognisi) 
a) Ingatan  
Ingatan atau memory adalah sebuah fungsi dari kognisi yang 
melibatkan otak dalm pengabilan informasinya. Ingatan 
merupakan tempat menampung visualitas manusia (Marliany, 
2010:215). Kemudian Ahmadi (2009:73) menyatakan bahwa 
dengan adanya kemampuan untuk mengingat pada manusia 
berarti ada suatu indikasi bahwa manusia mampu menyimpan dan 
menimbulkan sesuatu yang pernah dialami. Namun, tidak berarti 
bahwa yang pernah dialami akan tetap tinggal seluruhnya dalam 
ingatan sebab kadang-kadang atau sering ada hal-hal yang tidak 
dapat diingat kembali. 
Kemudian menurut Daulat (2014:163) apa yang pernah 
dialami manusia tidak seharusnya hilang, tetapi disimpan dalam 
jiwa, apabila diperlukan hal-hal yang disimpan tersebut dapat 
ditimbulkan kembali.  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa orang yang 
dapat mengingat suatu kejadian, ini berarti kejadian yang pernah 
dialami sudah dimasukkan dalam jiwanya. Oleh karena itu, 
kejadian (ingatan) yang disimpan dalam jiwa seseorang 
hendaknya kejadian yang baik saja karena hal tersebut akan 
mempengaruhi kondisi jiwa dan perilakunya. Ketika ingatan yang 
disimpan adalah hal buruk dan ia tidak dapat mengendalikan 
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jiwanya maka seseorang dapat berada dalam jiwa yang menyuruh 
berbuat buruk. 
b) Pengamatan 
Pengamatan adalah suatu peristiwa yang merupakan hasil 
dari indra manusia. Pengamatan bukan saja melibatkan indra 
penglihatan saja, tetapi juga indra pendengar, perasa, bau, 
kinestetik dan perasaan. Kegiatan seperti melihat, mendengar, 
mencium merupakan aktivitas mengamati sehingga manusia 
mampu mengenal dan mengamati lingkungan lalu mengendalikan 
atau memanfaatkannya guna pemenuhan kebutuhan manusiawi 
dan untuk mempertahankan hidup. Dengan demikian, maka 
pengamatan erat kaitannya dengan kehidupan jiwa (Daulay, 
2014:159). 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan ketika indera 
digunakan dengan benar, seperti melihat sesuatu yang baik, 
mendengar sesuatu yang bermanfaat, berkata yang benar maka 
kondisi jiwa senantiasa tenang. Namun, apabila indera digunakan 
untuk hal yang tidak baik, maka kondisi jiwa akan cenderung 
menyuruh berbuat buruk.  
c) Berpikir  
Berpikir merupakan suatu kemampuan kejiwaan yang 
dimiliki manusia dan merupakan kelebihan manusia dari 
makhluk-makhluk lainnya. Melalui proses berpikir manusia dapat 
menciptakan kemajuan peradaban dan kebudayaan yang 
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senantiasa berkembang dan mengamalkan ajaran agama serta 
mampu bertingkah laku susila (Daulay, 2014:160). 
Kemudian menurut Rohmah (2013:210) pengaruh jiwa 
terhadap pikiran sangat besar. Diantara gejala yang bisa dilihat 
adalah sering lupa, tidak berkonsentrasi, kemampuan berpikir 
menurun, pikiran tidak bisa digunakan lagi. Hal tersebut 
disebabkan karena tidak ada ketenangan dalam jiwa. Banyak hal 
yang dapat mempengaruhi ketenangan jiwa seseorang, seperti 
perlakuan orang tua yang terlalu keras, tidak memperdulikan 
kepentingan anak, dan lain-lain. 
Dari penjelasan di atas kaitannya dengan berpikir hendaknya 
seseorang selalu berpikir positif terhadap segala sesuatu sehingga 
jiwanya akan tenang dan perilakunya akan senantiasa berpedoman 
pada ajaran agama. Selain itu, berpikir negatif harus dihindari 
sebab salah satu  indikator jiwa yang tidak stabil adalah suudzon 
atau berburuk sangka. 
2) Gejala Kejiwaan Perasaan (Emosi) 
a) Takut  
Takut adalah perasaan yang mendorong individu untuk 
menjauhi sesuatu dan sedapat mungkin menghindari kontak 
dengan hal itu. Rasa takut yang lain yang merupakan gejala 
kejiwaan adalah cemas yaitu rasa takut yang tidak jelas 
sasarannya dan tidak jelas alasannya. Kemudian bentuk rasa takut 
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yang ekstrim adalah fobia yaitu perasaan takut yang demikian 
kuat meskipun tidak ada alasan nyata  (Shaleh, 2008:175-176). 
Menurut Rohmah (2013:206) rasa takut dan kecemasan hadir 
dalam diri seseorang ketika ia tidak pernah pasrah kepada Allah 
SWT atas segala yang dimilikinya sehingga hatinya selalu 
dipenuhi rasa takut dan cemas.  
Dari penjelasan diatas maka apabila seseorang berada dalam 
rasa takut yang berlebihan tanpa suatu alasan maka kondisi 
jiwanya sedang tidak stabil dan bisa berakibat jiwanya menyuruh 
berbuat buruk saat akan mengambil keputusan. Oleh karena itu, 
berpasrah kepada Allah SWT dan diiringi dengan usaha akan 
membuat jiwa tenang dan rasa takut hilang dalam dirinya. 
b) Marah  
Sumber utama dari kemarahan adalah hal-hal yang 
mengganggu aktifitas untuk mencapai tujuannya. Dengan 
demikian, ketegangan yang terjadi di dalam aktifitas itu tidak 
mereda, bahkan bertambah untuk menyalurkan ketegangan-
ketegangan sehingga individu yang bersangkutan menjadi marah 
karena tujuannya tidak tercapai (Shaleh, 2008:176). 
Menurut Rohmah (2013:209) marah dalam suasana tertentu 
kadang diperlukan. Namun, jika sering marah yang tidak 
beralasan maka hal tersebut berhubungan dengan kesehatan 
mental. 
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Dari penjelasan diatas marah terkadang memang diperlukan 
tetapi apabila seseorang  marah tanpa ada alasan maka hal 
tersebut perlu dikendalikan oleh jiwanya sebab marah dapat 
membuat jiwa seseorang berbuat buruk.  
c) Gembira  
Gembira adalah ekspresi dari perasaan terbebas dari 
ketegangan. Biasanya gembira itu disebabkan oleh hal-hal yang 
bersifat tiba-tiba (surprise) dan kegembiraan biasanya bersifat 
sosial, yaitu melibatkan orang-orang lain di sekitar orang yang 
sedang gembira (Shaleh, 2008:176). Dalam firman Allah SWT 
Q.S Yunus ayat 58: 
                       
Artinya: 
58. Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, 
hendaklah dengan itu mereka bergembira. kurnia Allah dan 
rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka 
kumpulkan" (Depag RI, 2006:289). 
 
Dalam ayat di atas suasana gembira dalam batin seseorang 
disebabkan karena anugerah dan rahmat Allah SWT. Menurut 
Ibnu Abbas, Qatadah dan Mujahid yang dikutip oleh Mudjib dan 
Mudzakir (2001:147) anugerah dalam ayat tersebut adalah agama 
Islam, sedang rahmatNya berarti Al Qur’an sehingga sumber 
kegembiraan seseorang sesungguhnya adalah pengamalan ajaran 
Islam dan Al Qur’an. 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa gembira yang 
dimaksudkan dalam jiwa yang tenang adalah orang yang dapat 
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mengamalkan ajaran agama Islam dan Al Qur’an sebab ajaran 
agama Islam dan Al Qur’an akan selalu bermuara pada 
kegembiraan. 
3) Gejala Kejiwaan Kemauan atau Kehendak (Konasi) 
Gejala kehendak ini ada dua macam yaitu gejala kehendak yang 
indra dan gejala kehendak rohaniah. Gejala kehendak indra, seperti: 
nafsu, keinginan dan kebiasaan. Sedangkan gejala kehendak yang 
rohaniah yaitu kemauan (Shaleh, 2008:162-163). 
a) Nafsu 
Nafsu adalah dorongan yang terdapat pada tiap manusia dan 
memberi kekuatan bertindak untuk memenuhi kebutuhan hidup 
tertentu (Ahmadi, 2009:121). 
Seseorang harus dapat mengendalikan nafsu yang dimiliki 
agar tidak terjebak kepada hal-hal yang tidak diridhoi Allah SWT 
termasuk seseorang yang berada dalam kondisi jiwa yang tenang. 
Namun apabila seseorang tidak dapat mengendalikan nafsu 
sehingga menimbulkan perasaan yang hebat dan adakalanya 
kemudian kemampuan berpikir dikesampingkan. Hal yang 
demikian termasuk jiwa yang menyuruh berbuat buruk. 
b) Keinginan 
Menurut Ahmadi (2009:121) keinginan adalah nafsu yang 
telah mempunyai arah tertentu dan tujuan tertentu.  
Keinginan yang baik dan mengandung manfaat, seperti 
membaca Al Qur’an, belajar adalah keinginan jiwa yang tenang. 
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Sedangkan, keinginan terhadap hal-hal yang mengandung 
madharat merupakan keinginan jiwa yang menyuruh berbuat 
buruk, seperti mencontek agar mendapat nilai yang bagus. 
c) Kebiasaan 
Kebiasaan adalah gerak perbuatan yang berjalan dengan 
lancar dan seolah-olah berjalan dengan sendirinya (Ahmadi, 
2009:120). 
Kebiasaan seseorang berbeda satu dengan yang lainnya. 
Apabila seseorang melakukan kebiasaan baik, seperti sholat tepat 
waktu, membaca Al Qur’an setelah sholat, dzikir setelah sholat, 
sholat tahajud maka jiwa seseorang akan tergolong jiwa yang 
tenang. Sedangkan, jika seseorang terbiasa melakukan kebiasaan 
yang buruk, seperti tidak sholat, suka mencela, tidak mau 
mendengar nasehat orang lain, iri, suka menggunjing dll., maka 
seseorang tersebut akan cenderung mempunyai jiwa yang 
menyuruh berbuat buruk. 
d) Kemauan 
Kemauan adalah dorongan dari dalam yang sadar, 
berdasarkan pertimbangan pikir dan perasaan, serta seluruh 
pribadi seseorang yang menimbulkan kegiatan yang terarah pada 
tercapainya tujuan tertentu yang berhubungan dengan kebutuhan 
hidup pribadinya. Kemudian kemauan juga dipengaruhi oleh 
beberapa hal yaitu keadaan fisik, keadaan materi, keadaan psikis, 
keadaan lingkungan dan kata hati (Ahmadi, 2009:12-132). 
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Berdasarkan penjelasan di atas kemauan seseorang bisa 
dipengaruhi oleh banyak hal. Namun, kata hati mempunyai 
peranan yang dapat mengalahkan pertimbangan yang lainnya. 
Oleh karena itu, hendaknya jiwa senantiasa tenang sehingga 
dalam mengambil keputusan hati akan lebih memilih kemauan 
yang bersifat positif daripada yang negatif. 
2. Perilaku Keagamaan 
a. Pengertian Perilaku Keagamaan 
Para Pakar memberikan definisi yang berbeda-beda, tetapi pada 
dasarnya memiliki kesamaan arahnya. Menurut Jalaluddin (2012:257) 
perilaku  keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri 
seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan  
kadar  ketaatan terhadap agama.  
Sedangkan menurut Ramayulis (2007:100) menyatakan bahwa 
perilaku keagamaan adalah segala aktivitas manusia dalam kehidupan 
yang didasarkan pada nilai-nilai agama yang diyakininya.  
Selain itu, menurut Suriati (2014:179) perilaku keagamaan adalah 
suatu tindakan yang diorientasikan kepada Tuhan, baik menyangkut 
hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, maupun 
manusia dengan alam lingkungan. 
Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan adalah suatu tindakan yang didasarkan pada nilai-nilai 
agama, baik menyangkut hubungan manusia dengan Tuhan, manusia 
dengan manusia, maupun manusia dengan alam lingkungan. 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keagamaan  
Menurut Jalaluddin (2012:305-314) perilaku keagamaan 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
1) Faktor Intern  
Faktor intern yaitu Faktor yang berasal dari diri seseorang. 
Faktor intern antara lain: 
a) Hereditas 
Jiwa keagamaan bukan secara langsung sebagai faktor 
bawaan yang diwariskan secara turun temurun, melainkan 
terbentuk dari berbagai unsur kejiwaan lainnya yang mencakup 
kognitif, afektif dan konatif. 
b) Tingkat Usia 
Tingkat perkembangan usia dan kondisi yang dialami para 
remaja menimbulkan konflik kejiwaan yang cenderung 
mempengaruhi terjadinya konvensi agama. Walaupun tingkat usia 
bukan merupakan satu-satunya faktor penentu dalam 
perkembangan jiwa keagamaan seseorang, tetapi pada 
kenyataannya terlihat adanya perbedaan pemahaman agama pada 
tingkat usia yang berbeda dimana tercermin dalam perbedaan 
perilaku keagamaan. 
c) Kepribadian 
Kepribadian sering disebut sebagai dentitas (jati diri) 
seseorang yang sedikit banyaknya menampilkan ciri-ciri pembeda 
dari individu lain di luar dirinya. Dalam kondisi normal, memang 
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secara individu manusia memiliki perbedaan dalam kepribadian. 
Dan perbedaan ini diperkirakan berpengaruh terhadap 
perkembangan aspek-aspek kejiwaan termasuk jiwa keagamaan.  
d) Kondisi kejiwaan 
Model Psikodinamik yang dikemukakan Sigmund Freud 
menunjukkan gangguan kejiwaan ditimbulkan oleh konflik yang 
tertekan di alam ketidaksadaran manusia sehingga dapat 
menimbulkan gejala kejiwaan yang abnormal. Gejala-gejala 
kejiwaan yang abnormal ini bersumber dari kondisi saraf 
(neuroris), kejiwaan (psychosis) dan kepribadian (personality). 
Berdasarkan pernyataan di atas kondisi kejiwaan dapat 
mempengaruhi sesorang dalam memahami agama sampai pada 
perilakunya sesuai dengan kondisi kejiwaan yang dialaminya.  
2) Faktor Ekstern 
Faktor ekstern yang mempengaruhi perkembangan jiwa 
keagamaan dapat dilihat dari lingkungan dimana seseorang itu hidup. 
Umumnya lingkungan tersebut dibagi menjadi tiga, yaitu 
a) Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana 
dalam kehidupan manusia. Keluarga juga menjadi fase sosialisasi 
awal bagi pembentukan jiwa keagamaan. Pengaruh 
perkembangan terhadap jiwa keagamaan anak dalam pandangan 
Islam sudah lama disadari. Oleh karena itu, sebagai intervensi 
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terhadap perkembangan jiwa keagamaan tersebut, kedua orang 
tua diberikan beban tanggung jawab. 
b) Lingkungan Institusional 
Lingkungan institusional yang mempengaruhi perkembangan 
jiwa keagamaan dapat berupa institusi formal seperti sekolah atau 
yang non formal seperti perkumpulan atau organisasi. Sekolah 
sebagai institusi pendidikan formal ikut memberi pengaruh dalam 
membantu perkembangan kepribadian anak. Menurut  Singgih D. 
Gunarsa pengaruh itu dapat dibagi menjadi tiga kelompok yaitu 
1) kurikulum dan anak, 2) hubungan guru dan murid, dan 3) 
hubungan antar anak.  
Melalui kurikulum, yang berisi materi pengajaran, sikap, dan 
keteladanan guru sebagai pendidik serta pergaulan antar teman di 
sekolah dinilai berperan dalam menanamkan kebiasaan yang baik. 
Pembiasaan yang baik merupakan bagian dari pembentukan moral 
yang erat kaitannya dengan perkembangan jiwa keagamaan 
seseorang. 
c) Lingkungan Masyarakat 
Pada usia sekolah waktu anak lebih banyak dihabiskan di 
sekolah dan masyarakat. Lingkungan masyarakat terkadang 
memberikan pengaruh yang lebih besar dalam perkembangan jiwa 
keagamaan, baik dalam bentuk positif maupun negatif. Misalnya 
lingkungan masyarakat yang memiliki tradisi keagamaan yang 
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kuat akan berpengaruh positif bagi perkembangan jiwa 
keagamaan anak.   
Sedangkan menurut Robert H Thouless yang dikutip oleh Sururin 
(2004:79-81) mengemukakan terdapat empat faktor yang 
mempengaruhi perilaku keagamaan, yaitu: 
1) Pengaruh-pengaruh sosial 
Pengaruh sosial mencakup semua pengaruh sosial dalam 
perkembangan perilaku keagamaan, yaitu pendidikan orang tua, 
tradisi sosial dan tekanan-tekanan lingkungan sosial untuk 
menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan perilaku yang 
disepakati oleh lingkungan. 
2) Berbagai pengalaman 
Pengalaman konflik moral dan pengalaman batin emosional 
yang tampaknya terikat langsung dengan Tuhan dapat membantu 
dalam perkembangan perilaku keagamaan.  
3) Kebutuhan  
Kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi dengan sempurna 
mengakibatkan adanya kebutuhan akan kepuasan agama. 
Kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat dikelompokkan menjadi empat 
bagian yaitu kebutuhan akan keselamatan, kebutuhan akan cinta, 
kebutuhan untuk memperoleh harga diri dan kebutuhan yang timbul 
karena adanya kematian. 
 
 
30 
 
 
4) Proses pemikiran 
Proses pemikiran merupakan faktor yang paling relevan untuk 
masa remaja, karena disadari bahwa masa remaja mulai kritis dalam 
menyikapi soal-soal keagamaan, terutama bagi mereka yang 
mempunyai keyakinan secara sadar dan bersikap terbuka. Mereka 
akan mengkritik guru agama yang tidak rasional dalam menjelaskan 
ajaran-ajaran agama Islam. 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi perilaku keagamaan yaitu faktor intern dan 
faktor ekstern. Faktor intern yaitu faktor yang berasal dari diri 
seseorang, meliputi hereditas, tingkat usia, kepribadian dan kondisi 
kejiwaan. Sedangkan faktor ekstern yaitu faktor yang berasal dari 
luar individu, seperti lingkungan keluarga, lingkungan institusional 
dan lingkungan masyarakat.  
c. Bentuk Perilaku Keagamaan 
Menurut Glock dan Strack yang dikutip oleh Rahmat (2003:43-47) 
terdapat lima dimensi keagaman yang terkait dengan paham dan 
perilaku keagamaan yaitu dimensi ideologi, dimensi peribadatan 
(ritualistik), dimensi penghayatan (eksperensial), dimensi pengetahuan 
agama (intelektual), dan dimensi pengamalan agama (konsekuesial). 
1) Dimensi Ideologi 
Dimensi ini berkaitan dengan apa yang harus dipercayai. Ada 
tiga kategori kepercayaan. Pertama, kepercayaan yang menjadi dasar 
esensial suatu agama, seperti kepercayaan kepada Nabi Muhammad 
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SAW. Kedua, kepercayaan yang berkaitan dengan tujuan Ilahi dalam 
penciptaan manusia. Ketiga, kepercayaan yang berkaitan dengan 
cara terbaik untuk melaksanakan tujuan Ilahi. 
2) Dimensi Peribadatan (Ritualistik) 
Dimensi ini berkaitan dengan perilaku khusus yang ditetapkan 
oleh agama, seperti tata cara shalat, puasa, zakat, membaca Al 
Qur’an, doa dan lain-lain. 
3) Dimensi Penghayatan (Eksperensial) 
Dimensi penghayatan (eksperensial) berkaitan dengan perasaan 
keagamaan atau pengalaman keagamaan yang dialami oleh penganut 
agama, seperti kekhusyukan dalam melakukan shalat. 
4) Dimensi Pengetahuan Agama (Intelektual) 
Dimensi ini mengacu pada pengetahuan yang harus diketahui 
oleh penganut agamanya. Ilmu fiqih dalam Islam menghimpun 
informasi tentang pelaksanaan peribadatan sehingga perilaku dalam 
beribadah berkaitan erat dengan pengetahuan agamanya. 
5) Dimensi Pengamalan Agama (Konsekuensial) 
Dimensi konsekuensial menunjukkan akibat ajaran agama dalam 
perilaku umum. Konsekuensi keagamaan ini merupakan dan 
implikasi dari komitmen keagamaan. 
Sedangkan perilaku keagamaan tidak terlepas dari komponen yang 
berisi dasar pokok agama Islam. Menurut Ali (2010:133-135) dasar  
pokok agama Islam diklasifikasikan menjadi 3 (tiga), yaitu: 
 
32 
 
 
1) Aqidah  
Aqidah berarti iman atau keyakinan sehingga dalam aqidah 
Islam ditautkan dengan rukun Iman. Pokok-pokok keyakinan ini 
merupakan asas seluruh ajaran Islam. Jumlahnya ada 6 (enam) yaitu 
keyakinan kepada Allah SWT, keyakinan kepada Malaikat, 
keyakinan kepada Kitab Suci (Al Qur’an), keyakinan kepada Nabi 
dan Rasul, keyakina kepada Hari Akhir dan keyakinan kepada Qada’ 
dan Qadar. Hal tersebut  Al Qur’an dijelaskan dalam Q.S Al Baqarah 
ayat 285 sebagai berikut: 
                    
                       
                  
Artinya: 
285. Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. 
semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak 
membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari 
rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan Kami 
taat." (mereka berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami dan 
kepada Engkaulah tempat kembali (Depag RI, 2006:60-61). 
 
2) Syari’ah 
Syari’ah adalah sistem norma Illahi yang mengatur hubungan 
manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia dalam 
kehidupan sosial dan hubungan manusia dengan benda atau alam 
lingkungan hidupnya. Hubungan manusia dengan Allah dan 
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hubungan manusia dengan manusia sesuai dengan firman Allah Q.S 
An Nisa’ ayat 36: 
                    
                
                      
        
Artinya: 
36. sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 
yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil 
dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong dan membangga-banggakan diri (Depag RI, 
2006:109). 
 
Kemudian syari’ah meliputi bersuci, shalat, doa, membaca Al 
Qur’an, dzikir, zakat, puasa, dan haji.  
3) Akhlak 
Akhlak adalah sikap yang menimbulkan kelakuan baik dan 
buruk. Secara garis besar akhlak berkenaan dengan sikap dan 
perbuatan manusia terhadap Allah dan sesama makhluk. Kemudian 
hubungan dengan Allah menjadi dasar bagi kehidupan sesama 
manusia. Selanjutnya sikap terhadap sesama makhluk dibagi menjadi 
dua yaitu a) akhlak kepada sesama manusia yakni diri sendiri, 
keluarga, guru, tetangga dan masyarakat dan b) akhlak kepada 
makhluk bukan manusia yaitu lingkungan hidup. 
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Akhlak terhadap sesama makhluk berupa perilaku-perilaku 
terpuji diantaranya akhlak kepada orang tua. Dalam Al Qur’an 
dianjurkan agar anak berbakti kepada bapak dan ibunya, seperti 
dalam firman Allah Q.S Luqman ayat 14: 
                        
                  
Artinya: 
14. dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan 
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu (Depag RI, 2006:581). 
 
Selain itu akhlak terhadap lingkungan hidup membuat manusia 
harus memanfaatkan alam untuk kesejahteraan hidupnya di dunia 
tanpa merusak dan membinasakannya sebab Allah menciptakan alam 
seisinya untuk memenuhi kebutuhan hidup dan menunjukkan 
kebesaran Allah melalui ciptaanNya. Terkait dengan hal tersebut 
Allah berfirman dalam Q.S Al Jaatsiyah ayat 13: 
                           
           
Artinya: 
13. dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa 
yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir (Depag RI, 
2006:719). 
 
Berdasarkan penjelasan di atas perilaku keagamaan didasarkan oleh 
Al Qur’an dan As sunah, maka bentuk perilaku keagamaan dapat dilihat 
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dari tiga komponen yaitu aqidah, syari’ah dan akhlak yang ditampilkan 
oleh setiap siswa sebab semua perilaku keagamaan dilakukan semata-
mata memperoleh keridhoan dari Allah SWT. 
d. Perkembangan Jiwa Keagamaan Remaja 
Perkembangan jiwa agama pada masa remaja terlukis dari 
keinginannya memperdalam agama, keinginan untuk mengamalkan 
ajaran agama dan mengkaitkannya dengan pengamalan orang yang 
lebih tua atau lebih berpangkat darinya. Para remaja menerima ajaran 
agama secara kritis, yaitu dengan alasan yang logis dalam pengamalan 
suatu nilai dan norma. Masa ini juga merupakan suatu masa yang tinggi 
rasa takutnya, jika suatu perbuatan diketahuinya melanggar norma. 
Namun, keinginan untuk mengabdikan dirinya pada kegiatan agama 
juga tinggi (Tumanggor, 2014:91-92). 
Perkembangan remaja yang menerima ajaran dan perilaku 
keagamaannya dilandasi oleh kepercayaan yang semakin mantap. 
Menurut Baharuddin dan Mulyono (2008:138-139) kemantapan jiwa 
pada masa remaja ini disebabkan karena beberapa hal yaitu 1) timbul 
kesadaran untuk melihat dirinya sendiri, 2) timbul hasrat tampil ke 
depan umum (sosial) termasuk dalam bidang agama sehingga para 
remaja termotivasi terlibat dalam berbagai organisasi keagamaan dan 3) 
tumbuh semangat dalam menjalankan ajaran agama. 
Kemudian sejalan dengan perkembangan jasmani dan rohani, maka 
penghayatan para remaja terhadap ajaran agama dan perilaku 
keagamaannya berkaitan dengan faktor perkembangan jasmani dan 
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rohaninya. Perkembangan tersebut menurut W.Starbuck yang dikutip 
oleh Arifin  (2008: 68-69) adalah: 
1) Pertumbuhan Pikiran dan Mental 
Ide dan dasar keyakinan beragama yang diterima remaja dari 
masa kanak-kanaknya tidak menarik bagi mereka. Sifat kritis 
terhadap ajaran agama mulai timbul. Selain masalah agama, mereka 
pun tertarik pada masalah kebudayaan, sosial, ekonomi dan norma-
norma kehidupan lainnya. 
2) Perkembangan Perasaan  
Berbagai perasaan telah berkembang pada masa remaja. 
Perasaan sosial, etis dan estetis mendorong remaja untuk menghayati 
kehidupan yang terbiasa dalam lingkungannya. Kehidupan agama 
cenderung mendorong dirinya lebih dekat ke arah agama.  
3) Pertimbangan Sosial  
Corak keagamaan para remaja juga ditandai oleh adanya 
pertimbangan sosial. Dalam kehidupan keagamaan mereka timbul 
konflik antara pertimbangan sosial dengan materiel. Karena 
kehidupan duniawi lebih dipengaruhi  materi, para remaja cenderung 
bersikap materialis. 
4) Perkembangan Moral 
Perkembangan moral pada remaja bertitik tolak dari rasa 
berdosa dan usaha untuk mencari proteksi. Tipe moral yang terlihat 
pada remaja yaitu taat terhadap agama berdasarkan pertimbangan 
pribadi, mengikuti suasana tanpa mengadakan kritik, merasakan 
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adanya keraguan terhadap ajaran moral dan agama dan menolak 
dasar dan hukum keagamaan dan tatanan moral masyarakat. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
jiwa keagamaan remaja berkaitan dengan perkembangan jasmani dan 
rohaninya yang terlukis dari keinginan memperdalam dan 
mengamalkan ajaran agama yang diterimanya. 
e. Perilaku Remaja dalam Beragama 
Remaja termasuk tidak konsisten dengan komitmen terhadap 
agama. Mereka sangat religius sekaligus tidak religius. Pada satu sisi, 
beberapa penelitian menunjukkan bahwa minat terhadap agama maupun 
pelaksanaan ritual agama cukup menonjol pada masa remaja. Di sisi 
lain, banyak penelitian yang mengindikasikan bahwa remaja kurang 
memiliki tendensi untuk percaya pada ajaran agama, bahkan 
menunjukkan peningkatan tendensi untuk mempertanyakan beberapa 
ajaran agama. Adanya keragu-raguan (religious doubt) dan konflik 
beragama adalah karakteristik umum kehidupan beragama pada remaja 
(Subandi, 2013:47-48). 
Remaja dalam mengekspresikan jiwa keagamaannya melalui 
perilakunya. Perilaku remaja dalam beragama menurut Arifin (2008:71-
76) ada empat yaitu: 
1) Percaya Ikut-Ikutan 
Kebanyakan remaja percaya kepada Tuhan dan menjalankan 
agama karena terdidik dalam lingkungan beragama karena ibuk-
bapaknya beragama, teman-teman dan masyarakat sekelilingnya 
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beribadah. Oleh karena itu, mereka ikut percaya dan melaksanakan 
ibadah dan ajaran agama sekedar mengikuti suasana di mana ia 
hidup.  
2) Percaya dengan Kesadaran 
Kesadaran dan semangat keagamaan pada masa remaja dimulai 
dengan kecenderungannya untuk meninjau dan meneliti ulang cara ia 
beragama. Remaja ingin menjadikan agama sebagai suatu lapangan 
baru untuk membuktikan pribadinya. Semangat keagamaan tersebut 
mempunyai dua bentuk, yaitu: 
a) Semangat Agama Positif 
Semangat agama positif yaitu berusaha melihat agama 
dengan pandangan kritis, tak mau lagi menerima hal-hal yang 
tidak masuk akal. 
b) Semangat Agama Khurafi 
Semangat agama dalam bentuk khurafi yaitu kecenderungan 
remaja mengambil unsur-unsur luar dan mencampurkannya dalam 
agama, misalnya remaja meyakini adanya pengaruh jin, setan, 
benda-benda keramat dan lain lain. 
3) Kebimbangan Beragama 
Kemampuan untuk merasa ragu-ragu terhadap agama 
berhubungan erat dengan pertumbuhan kecerdasan yang dialaminya. 
Kebimbangan menyerang remaja setelah pertumbuhan kecerdasan 
mencapai kematangan sehingga remaja dapat mengkritik, menerima 
atau menolak apa saja yang diterangkan kepadanya. Menurut Sururin 
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(2004:77) jika keraguan tersebut dapat diatasi secara positif, maka 
remaja akan sadar. Namun, jika keraguan tersebut tidak menemukan 
jalan keluar, maka remaja akan cenderung pada atheis.  
4) Tidak Percaya atau Cenderung Pada Atheis 
Remaja memiliki perkembangan ke arah tidak percaya kepada 
Tuhan diakibatkan dari pengalaman waktu ia kecil dan juga dari 
peristiwa yang dialami. Pengalaman tersebut kemudian menjadi 
kebiasaan dan mempengaruhi pemikirannya. Selain itu, ide-ide dan 
keyakinan yang baru dapat menggantikan keyakinan agama yang 
dimiliki remaja.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku 
remaja dalam beragama ada 4 (empat) yaitu percaya ikut-ikutan, 
percaya dengan kesadaran, bimbang dalam beragama dan tidak 
percaya atau cenderung atheis. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian oleh Ika Tri Lestari Ningsih pada tahun 2010 yang berjudul “ 
Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dengan Perilaku Keagamaan 
Pada Siswa Kelas II MTs N Karanganyar Tahun Pelajaran 2009/2010”.  
Dari hasil analisis data diperoleh kesimpulan: (1) kecerdasan 
emosional rata-rata 68,99, median sebesar 96,72 dan modus sebesar 97,64 
dengan standar deviasi 7,70. Sedangkan tingkat kecerdasan emosional 
dalam kategori tinggi ada lima belas (15) siswa (9,49%), dalam kategori 
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sedang ada seratus sembilan (109) siswa (68,99%), sedangkan dalam 
kategori rendah ada tiga puluh empat (34) siswa (21,52%). Angka-angka 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional siswa tergolong 
sedang. (2) perilaku keagamaan rata-rata sebesar 66,46, median sebesar 
96,63, dan modus sebesar 97,50 dengan standar deviasi 7,71. Sedangkan 
tingkat perilaku keagamaan dalam kategori baik ada tujuh belas (17) siswa 
(10,76%), dalam kategori sedang ada seratus lima (105) siswa (66,46%), 
sedangkan dalam kategori kurang baik ada tiga puluh enam (36) siswa 
(22,78%). Angka-angka tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan tergolong sedang. (3) ada hubungan yang positif antara 
kecerdasan emosional dengan perilaku keagamaan pada siswa kelas II 
MTs N Karanganyar, didukung oleh hasil perhitungan dengan N=158 taraf 
signifikasi 5% diperoleh         (0,686) >       (0,159). Besar sumbangan 
kecerdasan emosional terhadap perilaku keagamaan pada siswa kelas II 
MTs N Karanganyar mencapai 47,06. 
Relefansi  penelitian Ika Tri Lestari dengan penelitian yang akan 
dikaji yaitu berkaitan dengan perilaku keagamaan. Sedangkan, 
perbedaannya adalah  penelitian Ika Tri Lestari  menekankan pada ada 
tidaknya hubungan kecerdasan emosional dengan perilaku keagamaan 
siswa MTs N Karanganyar dan penelitian ini menekankan ada tidaknya 
hubungan kondisi kejiwaan dengan perilaku keagamaan siswa kelas XI 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 
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2. Penelitian oleh Ita Uswatun Khasanah pada tahun 2011 dengan judul 
“Perbedaan Perilaku Keagamaan Siswa Kelas XI Jurusan Agama dan Ilmu 
Pengetahuan Sosial di MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2011/2012”. 
Dari hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa perilaku 
keagamaan siswa kelas XI jurusan agama sebanyak 59,3% termasuk dalam 
kategori tinggi, 22,2% dalam kategori sedang, dan 18,5% dalam kategori 
rendah. Sedangkan, perlaku keagamaan siswa kelas XI jurusan ilmu 
pengetahuan sosial MAN Sukoharjo dalam kategori tinggi sebesar 37,9%, 
perilaku keagamaan dalam kategori sedang 44,8%, dan perilaku 
keagamaan dalam kategori rendah sebesar 17,2%. Perbedaan perilaku 
keagamaan siswa kelas XI jurusan agama dan ilmu pengetahuan sosial di 
MAN Sukoharjo dengan nilai         sebesar 6,864944 >        2,055 
sehingga terdapat perbedaan perilaku keagamaan siswa kelas XI jurusan 
agama dan ilmu pengetahuan sosial di MAN Sukoharjo. 
Relefansi  penelitian Ita Uswatun Khasanah dengan penelitian yang 
akan dikaji yaitu berkaitan dengan perilaku keagamaan. Sedangkan, 
perbedaannya adalah penelitian Ita Uswatun Khasanah menekankan pada 
perbedaan perilaku keagamaan siswa kelas XI di MAN Sukoharjo dan  
penelitian ini menekankan ada tidaknya hubungan kondisi kejiwaan 
dengan perilaku keagamaan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 
Klaten. 
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C. Kerangka Berpikir 
Kondisi kejiwaan adalah keadaan rohani seseorang yang menjadi 
penggerak dan pengatur bagi perbuatan pribadinya. Pada hakikatnya jiwa 
memiliki kecenderungan melakukan kebaikan untuk senantiasa ingin 
menghadap kepada Tuhannya dan mengikuti ajaran agamanya. Namun, 
dalam proses kehidupan jiwa bisa mengarah kepada kebaikan atau keburukan.  
Remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa, bukan 
hanya dalam segi fisik tetapi juga psikologis dengan ciri perubahan-
perubahan cepat dan menyeluruh pada diri seseorang. Remaja mengalami  
perkembangan intelektual dan perkembangan emosional yang belum stabil, 
kondisi jiwa remaja berpotensi depresi dan mengalami gangguan emosional 
sehingga kondisi yang demikian dapat menimbulkan gangguan tingkah laku, 
khususnya perilaku keagamaannya. 
Kondisi jiwa remaja yang cenderung berpikir negatif, memiliki kebiasaan 
buruk, dan tidak dapat menggunakan indera dengan baik mengakibatkan 
perilaku keagamaannya buruk. Selain itu, dorongan nafsu yang kuat dan 
emosi yang tak terkendali menimbulkan perasaan hebat sehingga terkadang 
kemampuan berpikir dikesampingkan. Akibatnya perilaku keagamaannya 
menyimpang dari ajaran agama yang diajarkan. 
Oleh karena itu, hendaknya setiap remaja senantiasa membersihkan 
jiwanya. Jika setiap remaja selalu membersihkan jiwanya, maka perilaku 
keagamaannya juga baik dan akan memberikan manfaat yang besar bagi 
hidupnya baik di dunia maupun di akhirat. Namun, jika selalu mengotori 
jiwanya dengan perbuatan-perbuatan yang merugikan, maka perilaku 
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keagamaannya menjadi buruk dan  akan memunculkan berbagai masalah 
dalam kehidupannya. 
Kondisi Kejiwaan  Perilaku Keagamaan 
Gambar 2.1 
Skema Hubungan Kondisi Kejiwaan dengan Perilaku Keagamaan  
 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang bisa saja benar dan bisa 
juga salah. Hipotesis (  ) yang penulis simpulkan dari uraian-uraian 
sebelumnya adalah “ada hubungan positif antara kondisi kejiwaan dengan 
perilaku keagamaan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun 
Ajaran 2016/2017”. Sedangkan (  ) adalah “tidak ada hubungan positif 
antara kondisi kejiwaan dengan perilaku keagamaan siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017”. 
Dalam penelitian ini yang menjadi hipotesis awal adalah ada hubungan 
positif antara kondisi kejiwaan dengan perilaku keagamaan siswa kelas XI 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten  tahun ajaran 2016/2017.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya (Suharsimi Arikunto, 2002:136). 
Sedangkan menurut Sugiyono (2014:2)  metode  penelitian adalah cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 
kolerasional. Penelitian kolerasional yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel 
(Suharsimi Arikunto, 1998:326). Adapun variabel bebas pada penelitian ini 
adalah kondisi kejiwaan. Sedangkan, variabel terikatnya adalah perilaku 
keagamaan.  
Kemudian menurut Zainal Arifin (2012:48) tujuan penelitian korelasional 
adalah untuk menguji hipotesis yang dilakukan dengan cara mengukur 
sejumlah variabel dan menghitung koefisien korelasi (r) antara variabel-
variabel tersebut. Sedangkan pada penelitian ini, metode kolerasional 
bertujuan untuk mengetahui hubungan kondisi kejiwaan (X)  dengan perilaku 
keagamaan (Y) siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 
2016/2017. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Pemilihan 
tempat tersebut berkenaan dengan adanya  perkelahian yang dipicu 
dendam  masalah  perempuan,  terdapat siswa yang mencontek ketika 
ujian, membantah  perintah guru ketika diperintah untuk mengerjakan 
tugas sekolah, dan berkata kasar kepada temannya. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilakukan mulai bulan Desember 2016 sampai Juni 
2017.  Perkiraan waktu yang digunakan untuk penelitian tertera pada tabel 
di bawah 
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Tabel 3.1 
Waktu Penelitian 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2014:80). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI yang berjumlah 216 siswa.  
 
 
No  Kegiatan  Januari 
2017 
Pebruari 
2017 
Maret 
2017 
April 
2017 
Mei 
2017 
Juni 
2017 
1. Penyusunan 
Proposal. 
√ √ √    
2. Penyusunan 
Instrumen 
  √    
3. Uji Coba 
Instrumen 
   √   
4. Pengumpulan 
Data 
Lanjutan 
   √   
5. Analisis Data     √  
6. Penyajian 
Data 
     √ 
7. Penyusunan 
Laporan 
     √ 
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Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
Tahun Ajaran 2016/2017 
Kelas L P Jumlah 
XI IPA 1 8 12 20 
XI IPA 2 9 11 20 
XI IPA 3 7 13 20 
XI IPA 4 18 3 21 
XI IPA 5 14 23 37 
XI IPS 1 8 12 20 
XI IPS 2 15 11 26 
XI IPS 3 13 13 26 
XI IPS 4 16 10 26 
Jumlah 109 107 216 
(Dokumen sekolah, 2016) 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono, 2014:81). Dengan menggunakan rumus Slovin 
sampel dalam penelitian ini adalah sebagian siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah berjumlah 140 siswa. 
S = 
 
        
  
S =  
   
       ∗ ,   
 
S = 
   
   ,  
 
S = 
   
 ,  
 
S = 140,2597 
S = 140 
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Untuk rincian jumlah sampel akan disajikan dalam tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 3.3 
Jumlah Sampel Penelitian 
 
Jurusan Kelas Jumlah 
siswa 
N S 
IPA XI IPA 1 20   
   
 x 140 13 
XI IPA 2 20   
   
 x 140 13 
XI IPA 3 20   
   
 x 140 13 
XI IPA 4 21   
   
 x 140 
13 
XI IPA 5 37   
   
 x 140 24 
IPS XI IPS 1 20   
   
 x 140 13 
XI IPS 2 26   
   
 x 140 17 
XI IPS 3 26   
   
 x 140 17 
XI IPS 4 26   
   
 x 140 17 
Jumlah 216 Jumlah 140 
 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 
2010:62). Untuk  pemilihan angota sampel digunakan probability 
sampling dengan teknik propotionate stratified random sampling. 
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Propotionate stratified random sampling adalah teknik pengambilan 
sampel apabila populasi mempunyai karakteristik yang tidak homogen 
atau berstrata/ bertingkat (Hardi, 2014:57).  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 
1. Metode Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2014:142).  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi 
kejiwaan dan perilaku keagamaan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 
1 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. 
 Dalam penelitian ini angket yang digunakan dalam bentuk skala 
Likert. Dengan skala Likert responden diminta untuk membubuhkan 
tanda check (√) pada salah satu dari lima jawaban kemungkinan yang 
tersedia “sangat setuju”, “setuju”, “tidak tentu”, “tidak setuju” dan 
“sangat tidak setuju”. Dalam pengembangannya seseorang dapat 
memperhalus skala ordinalnya (Suharsimi Arikunto, 1998:249).  
Selanjutnya instrumen kondisi kejiwaan dan perilaku keagamaan 
disusun berdasarkan indikator-indikator yang berkaitan. Akan tetapi 
dalam penelitian  ini angket yang digunakan dengan bobot skor sebagai 
berikut: 
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Tabel 3.4 Skor Angket 
Kondisi Kejiwaan dan Perilaku Keagamaan 
Butir Jawaban 
Selalu 
(SL) 
Sering 
(SR) 
Kadang 
(KD) 
Jarang 
(JR) 
Tidak Pernah 
(TP) 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
 
2. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan 
dengan menganalisis isi dokumen yang berhubungan dengan masalah 
yang diteliti (Eko Putro Widoyoko, 2012:49-50). Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data 
berkenaan dengan jumlah siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
Tahun Ajaran 2016/2017.  
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam menggunakan teknik pengumpulan data agar memperoleh 
informasi yang digunakan, maka diperlukan instrumen pengumpulan data. 
Instrument pengumpulan data adalah alat dalam penelitian yang berfungsi 
sebagai alat pengumpul data atau informasi yang diperoleh. 
1. Definisi Konseptual Variabel 
a. Kondisi Kejiwaan 
Kondisi kejiwaan adalah keadaan rohani seseorang yang menjadi 
penggerak dan pengatur bagi perbuatan pribadinya yang dapat dilihat 
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dari gejala kejiwaan yang berupa gejala kejiwaan kognisi, gejala 
kejiwaan emosi dan gejala kejiwaan konasi. 
b. Perilaku Keagamaan 
Perilaku keagamaan adalah suatu tindakan yang didasarkan pada 
nilai-nilai agama, baik menyangkut hubungan manusia dengan Tuhan, 
manusia dengan manusia, maupun manusia dengan alam lingkungan. 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Kondisi Kejiwaan 
Definisi operasional variabel kondisi kejiwaan adalah total skor 
angket dari responden setelah merespon instrumen kondisi kejiwaan. 
Aspek kondisi kejiwaan yaitu gejala kejiwaan kognisi, gejala kejiwaan 
emosi dan gejala kejiwaan konasi. Adapun indikator  kondisi kejiwaan 
menurut Ki Fudyartanta (2011:6)  dalam penelitian ini adalah 
1) Ingatan  
2) Pengamatan  
3) Berpikir  
4) Takut 
5) Marah 
6) Gembira 
7) Nafsu  
8) Keinginan  
9) Kebiasaan 
10) Kemauan 
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b. Perilaku Keagamaan 
Definisi operasional variabel perilaku keagamaan adalah total skor 
angket dari responden setelah merespon instrumen perilaku keagamaan. 
Aspek perilaku keagamaan  yaitu aqidah, syari’ah dan akhlak. Adapun 
indikator perilaku keagamaan menurut Mohammad Daud Ali 
(2010:133-135) dalam penelitian ini adalah 
1) Tidak melakukan syirik 
2) Percaya dengan ketentuan Allah 
3) Melaksanakan shalat 
4) Melaksanakan puasa 
5) Membaca Al qur’an 
6) Senantiasa berdoa dan berdzikir 
7) Akhlak kepada diri sendiri 
8) Akhlak kepada sesama manusia, meliputi orang tua, guru dan teman 
9) Akhlak kepada lingkungan. 
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3. Kisi-Kisi Instrumen 
Tabel 3.5 
 Kisi-Kisi Angket Instrumen Kondisi Kejiwaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel  3.6 
Kisi-Kisi Angket Insrumen Perilaku Keagamaan 
Variabel 
Penelitian 
Aspek Indikator No Item Jumlah 
Butir (+) (-) 
 
Perilaku 
keagamaan 
 
 
 
 
 
Aqidah 
a. Tidak melakukan 
syirik 
 
b. Percaya dengan 
ketentuan Allah 
 
 
1,2 
 
4,5 
3 
 
6 
3 
 
3 
Variabel 
Penelitian  
Aspek Indikator No Item Jumlah 
Butir (+) (-) 
 
 
 
Kondisi 
kejiwaan 
Gejala 
kejiwaan 
kognisi 
a. Ingatan  
b. Pengamatan  
c. Berpikir  
1,2 
5,6 
9,10 
3,4 
7,8 
11,12 
4 
4 
4 
Gejala 
kejiwaan 
emosi 
a. Takut 
b. Marah 
c. Gembira 
13,14,15 
18,19,20 
23,24 
16,17 
21,22 
25,26 
5 
5 
4 
Gejala 
kejiwaan 
konasi 
a.  Nafsu  
b. Keinginan  
c. Kebiasaan  
d. Kemauan 
27,28 
31,32 
35,36,37 
40,41,42 
29,30 
33,34 
38,39 
43,44 
4 
4 
5 
5 
Jumlah 44 
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Perilaku 
Keagamaan 
 
 
Syari’ah 
a. Melaksanakan shalat 
b. Melaksanakan puasa 
c. Membaca Al qur’an 
d. Senantiasa berdoa 
dan berdzikir 
7,8 
10,11 
13,14 
16,17 
 
9 
12 
15 
18 
3 
3 
3 
3 
 
 
 
 
Akhlak  
a. Akhlak kepada 
Orang Tua 
19,20,21 
 
22,23 5 
 
b. Akhlak kepada Guru 24,25,26 27,28 5 
c. Akhlak kepada 
Teman 
 
29,30,31,32 33,34 6 
d. Akhlak kepada Diri 
sendiri dan 
Lingkungan 
35,36,37 38,39,40 6 
Jumlah 40 
 
Kisi-kisi selanjutnya dipakai sebagai dasar untuk menyusun angket. 
Skoring dalam instrumen mengenai hubungan kondisi kejiwaan dengan 
perilaku keagamaan menggunakan model skala Likert dengan bobot 
skor sebagai berikut: 
Tabel 3.7 Skor Angket 
Kondisi Kejiwaan dan Perilaku Keagamaan 
Butir Jawaban 
Selalu 
(SL) 
Sering 
(SR) 
Kadang 
(KD) 
Jarang 
(JR) 
Tidak Pernah 
(TP) 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
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4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan pada populasi selain sampel yang 
berjumlah 30 siswa untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas 
angket. 
a. Uji Validitas  
Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen 
yang bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur 
(Suharsimi Arikunto, 2003: 219). Suatu instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas angket digunakan 
rumus korelasi product moment sebagai berikut: 
  r  =
  ∑    (∑  )(∑  )
 (  (∑  ) (∑  )
 
)(  (∑  ) (∑  )
 
)  
 
 
Keterangan: 
r     = koefisien korelasi antara X dan Y 
    = skor masing-masing item 
   = skor total 
    = perkalian antara X dan Y 
    = jumlah subyek uji coba 
Jika r    > r      pada taraf signifikasi 5% berarti item (butir soal) 
valid dan layak digunakan dalam pengambilan data. Sebaliknya 
apabila r     < r       maka butir soal tersebut tidak valid dan tidak 
memenuhi persyaratan. 
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Pada variabel kondisi kejiwaan diketahui bahwa dari 44 item butir 
instrument  12 butir dinyatakan tidak valid dan 32 butir instrumen 
dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian. Berikut ini 
merupakan contoh perhitungan uji validitas variabel kondisi kejiwaan: 
Diketahui: 
N   : 30 
SX  : 118 
S    : 476 
(SX)   : 13924 
S    : 951085 
(SY)   : 28419561 
SXY  : 21019 
N. SXY  : 630570 
SX.SY  : 629058 
(N. S  -(SX) ) : 356 
(N. S  -(SY) ) : 112989 
    = 
  ∑    (∑  )(∑  )
 (  .∑   (∑  )
 
)(  .∑   (∑  )
 
)  
 
    = 
  .      (   )(    )
 (  .    (     ))(  .       (        ))
 
    = 
             
 (           )(                 )
 
    = 
    
 (   )(      )
 
    = 
    
√        
 
    = 
    
    ,       
 
    = 0,2384013496 
    = 0,238 
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Selanjutnya harga r       dikonsultasikan dengan harga r      
dengan N=30 pada taraf signifikansi 5% r      adalah 0,361, karena 
r      (0,238) < r     (0,361) maka butir instrument nomer 1 
dinyatakan tidak valid. Untuk perhitungan nomer 2 sampai 44 
menggunakan cara dan langkah yang sama. Berikut adalah hasil uji 
validitas variabel kondisi kejiwaan: 
Tabel 3.8 
Hasil Uji Coba Validitas Variabel Kondisi Kejiwaan 
No r              Keputusan 
1. 0,238 0,361 Tidak valid 
2. 0,611 0.361 Valid 
3. 0,406 0,361 Valid 
4. 0,406 0,361 Valid  
5. 0,664 0,361 Valid 
6. 0,368 0,361 Valid 
7. 0,546 0,361 Valid  
8. 0,239 0,361 Tidak valid 
9. 0,454 0,361 Valid 
10. 0,542 0,361 Valid 
11. -0,037 0,361 Tidak valid 
12. 0,483 0,361 Valid 
13. 0,411 0,361 Valid  
14. 0,418 0,361 Valid 
15. -0,034 0,361 Tidak valid 
16. 0,334 0,361 Tidak valid 
17. 0,449 0,361 Valid  
18. 0,459 0,361 Valid 
19. 0,420 0,361 Valid 
20. 0,428 0,361 Valid 
21. 0,324 0,361 Tidak valid 
22. 0,505 0,361 Valid 
23. 0,425 0,361 Valid 
24. 0,184 0,361 Tidak valid 
25. 0,220 0,361 Tidak valid 
26. 0,443 0,361 Valid 
27. 0,580 0,361 Valid 
28. -0,119 0,361 Tidak valid 
29. 0,427 0,361 Valid 
30. 0,380 0,361 Valid   
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31. 0,576 0,361 Valid 
32. 0,606 0,361 Valid  
33. -0,167 0,361 Tidak valid 
34. 0,441 0,361 Valid  
35. 0,405 0,361 Valid 
36. 0,387 0,361 Valid 
37. -0,090 0,361 Tidak valid 
38. 0,388 0,361 Valid 
39. 0,417 0,361 Valid 
40. 0,493 0,361 Valid 
41. 0,653 0,361 Valid  
42. 0,399 0,361 Valid  
43. 0,308 0,361 Tidak valid 
44. 0,404 0,361 Valid  
 
Kemudian pada variabel perilaku keagamaan diketahui bahwa dari 
40  item butir instrument  9  butir dinyatakan tidak valid dan 31 butir 
instrumen dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian. 
Berikut ini merupakan contoh perhitungan uji validitas variabel 
perilaku keagamaan: 
Diketahui: 
N   : 30 
SX  : 147 
S    : 723 
(SX)   : 21609 
SY  : 4864 
S    : 793352 
(SY)   : 23658496 
SXY  : 23876 
N. SXY  : 716280 
SX.SY  : 715008 
(N. S  -(SX) ) : 81 
(N. S  -(SY) ) : 142064 
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    = 
  .      (   )(    )
 (  .    (     ))(  .       (        ))
 
    = 
             
 (           )(                 )
 
    = 
    
 (  )(      )
 
    = 
    
√        
 
    = 
    
    ,       
 
    = 0,374975 
r    = 0,375 
Selanjutnya harga r       dikonsultasikan dengan harga r      
dengan N=30 pada taraf signifikansi 5% r      adalah 0,361, karena 
r      (0,375) < r     (0,361) maka butir instrument nomer 1 
dinyatakan valid. Untuk perhitungan nomer 2 sampai 40 
menggunakan cara dan langkah yang sama. Berikut adalah hasil uji 
validitas variabel perilaku keagamaan: 
Tabel 3.9 
Hasil Uji Coba Validitas Variabel Perilaku Keagamaan 
No r              Keputusan 
1. 0,375 0,361 Valid  
2. 0,576 0.361 Valid 
3. 0,389 0,361 Valid 
4. 0,171 0,361 Tidak valid 
5. 0,462 0,361 Valid 
6. 0,475 0,361 Valid 
7. 0,139 0,361 Tidak valid 
8. 0,419 0,361 Valid 
9. 0,374 0,361 Valid 
10. 0,432 0,361 Valid 
11. 0,420 0,361 Valid 
12. 0,378 0,361 Valid 
13. 0,090 0,361 Tidak valid 
14. 0,388 0,361 Valid 
15. 0,414 0,361 Valid 
16. 0,417 0,361 Valid 
17. 0,335 0,361 Tidak valid 
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18. 0,490 0,361 Valid 
19. 0,656 0,361 Valid 
20. 0,452 0,361 Valid 
21. 0,117 0,361 Tidak valid 
22. 0,390 0,361 Valid 
23. 0,677 0,361 Valid 
24. 0,594 0,361 Valid 
25. 0,535 0,361 Valid 
26. 0,654 0,361 Valid 
27. 0,457 0,361 Valid 
28. 0,541 0,361 Valid 
29. 0,567 0,361 Valid 
30. 0,249 0,361 Tidak valid 
31. 0,456 0,361 Valid 
32. 0,179 0,361 Tidak valid 
33. 0,389 0,361 Valid 
34. 0,318 0,361 Tidak valid 
35. 0,422 0,361 Valid 
36. 0,567 0,361 Valid 
37. 0,266 0,361 Tidak valid 
38. 0,632 0,361 Valid 
39. 0,606 0,361 Valid 
40. 0,420 0,361 Valid 
 
 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk-
kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variable dan 
disusun dalam suatu bentuk kuesioner (Wiranta Sujarweni dan  Poly 
Endrayanto, 2012:186).  
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha 
Cronboach sebagai berikut: 
   = 
 
   
   1 −
∑   
 
  
 
  
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Keterangan: 
    = reliabilitas instrumen 
   = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑   
  = jumlah varians butir 
  
  = varians total 
Berdasarkan rumus di atas apabila         >        pada taraf 
signifikansi 5% berarti item (butir soal) reliabel. Sebaliknya apabila 
        <         maka item (butir soal) tidak reliabel. 
Hasil perhitungan reliabilitas angket kondisi kejiwaan dan perilaku 
keagamaan dengan rumus Cronboach Alpha sebagai berikut: 
 
 
1) Hasil Uji Reliabilitas Kondisi Kejiwaan 
Diketahui: 
N : 32 
S    : 16,30 
  
  : 111,18 
   = 
 
   
   1 −
∑   
 
  
 
  
    =  
  
    
   1 −
  ,  
   ,  
  
    = [1,032][1 − 0,147] 
    = [1,032][0,853] 
    = [0,880296] 
    = 0,880 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket kondisi kejiwaan terhadap 
30 responden dengan 32 butir soal diperoleh      sebesar 0,880. 
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Kemudian, dikonsultasikan dengan        (0,361) dan diperoleh     
lebih besar dari        (0,880 > 0,361) maka angket dinyatakan 
reliabel.  
2) Hasil Uji Reliabilitas Perilaku Keagamaan 
Diketahui: 
N : 31 
S    : 18,01 
  
  : 123,78 
   = 
 
   
   1 −
∑   
 
  
 
  
    =  
  
    
   1 −
  ,  
   ,  
  
    = [1,033][1 − 0,146] 
    = [1,033][0,854] 
    = [0,882182] 
    = 0,882  
Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket perilaku keagamaan 
terhadap 30 responden dengan 31 butir soal diperoleh      sebesar 
0,882. Kemudian, dikonsultasikan dengan        (0,361) dan diperoleh 
    lebih besar dari        (0,882 > 0,361) maka angket dinyatakan 
reliabel.  
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
a. Mean 
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata ini didapat dengan 
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menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian 
dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut. 
(Sugiyono, 2010:49) 
Rumus yang digunakan adalah 
   =  
∑   ∗  
 
  
 
Keterangan: 
Me = rata-rata 
f  = frekuensi 
  ∗    = perkalian antara f dan    (perkalian f dengan nilai tengah 
   tiap interval) 
   = jumlah frekuensi/sampel 
b. Median 
Median adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari 
yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar 
sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010:48). Rumus yang digunakan 
adalah 
Md = Bb + p  
 /     
 
  
 
Keterangan: 
Md = Median 
Bb  = batas bawah yang mengandung nilai median 
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P  = panjang kelas 
N  = jumlah data 
F  = banyaknya frekuensi sebelum kelas median 
f  = banyaknya frekuensi kelas median 
c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) atau nilai 
yang sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2010:47). 
Rumus yang digunakan adalah 
Mo = Bb + p  
  
       
  
 
Keterangan: 
Md = Median 
Bb  = batas bawah yang mengandung nilai frekuensi terbanyak 
P  = panjang kelas 
   = selisih frekuensi pada kelas modus (f) dengan frekuensi 
sebelum modus (   ) 
    = selisih frekuensi pada kelas modus (f) dengan frekuensi 
setelah modus (   ) 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai 
individual terhadap rata-rata kelompok (Sugiyono, 2010:40). 
S =  
∑ (    )   
(   )
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Keterangan: 
S = simpangan baku populasi 
N = jumlah sampel 
   = nilai x ke 1 sampai ke n 
 ̅    = rata-rata x 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas data 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas. Adapun rumus yang digunakan untuk 
uji normalitas adalah rumus Chi Kuadrat, sebagai berikut: 
  c = ∑  
(     )
 
  
  
 
Keterangan: 
c  = Chi Kuadrat 
   = frekuensi yang ada hasil observasi (keadaan data) 
   = frekuensi yang diharapkan 
Berdasarkan rumus di atas apabila chi kuadrat      > chi kuadrat      
pada taraf signifikansi 5% berarti maka sampel berasal dari populasi 
berdistribusi normal. Sebaliknya apabila chi kuadrat       < 
chi kuadrat      pada taraf signifikansi 5% berarti maka sampel berasal 
dari populasi berdistribusi tidak normal. 
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3. Uji Hipotesis 
Untuk menentukan besarnya koefisien hubungan antara kondisi 
kejiwaan terhadap perilaku keagamaan maka pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment sebagai 
berikut: 
    = 
  ∑    (∑  )(∑  )
 (  (∑  ) (∑  )
 
)(  (∑  ) (∑  )
 
)  
 
 
Keterangan: 
     = koefisien korelasi antara X dan Y 
    = skor masing-masing item 
   = skor total 
    = perkalian antara X dan Y 
    = jumlah subyek uji coba 
Untuk mengetahui hipotesis diterima atau tidak maka selanjutnya      
dikonsultasikan dengan       . Apabila      >        dengan taraf 
signifikasi 5% sehingga    diterima dan    ditolak  (Sugiyono, 
2010:230).  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data di sini dimaksudkan untuk mengetahui leih lanjut hasil 
angket tentang kondisi kejiwaan dan perilaku keagamaan siswa kelas XI 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten yang berjumlah 216 siswa. Adapun deskripsi 
data penelitian ini sebagai berikut: 
1. Kondisi Kejiwaan 
Data kondisi kejiwaan siswa diperoleh dari 32 butir instrument 
yang telah diuji validitasnya. Sampel penelitian ini berjumlah 140 siswa. 
Berdasarkan hasil dari instrumen angket tentang kondisi kejiwaan siswa 
diperoleh skor tertinggi 151 dan skor terendah 98. Dari perhitungan 
angket yang dibagikan, didapatkan nilai mean sebesar 123,43 artinya 
seluruh siswa dari sampel 140 siswa  memiliki kondisi kejiwaan dengan 
rata-rata skor 123,43. Nilai median sebesar  122,46 artinya skor tengah 
dari kondisi kejiwaan. Nilai modus  119,178 menggambarkan bahwa 
siswa dari sampel yang berjumlah 140 siswa memiliki kesamaan skor 
yang paling banyak pada skor 119,178. Kemudian standar deviasi 10,48 
artinya terdapat simpangan baku kondisi kejiwaan.  
Hasil perhitungan mean, median, modus dan standar deviasi dapat 
dilihat di lampiran 15. Adapun pembagian tingkat kondisi kejiwaan siswa 
kategorinya sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Tingkat Kategori Kondisi Kejiwaan Siswa 
 
No Interval Frekuensi Presentase (%)  Kategori 
1. 98-115 29 20,72% Jiwa Menyuruh Berbuat 
Buruk 
2. 116-133 86 61,43% Jiwa Menyesal 
3. 134-151 25 17,85% Jiwa Tenang 
Jumlah  140 100%  
  
Jiwa menyuruh berbuat buruk yaitu saat jiwa manusia tengah 
terpuruk dan ia akan menyimpang dari tabiat fithrah yang diberikan Allah 
kepadanya sehingga jiwa itu akan menyuruh pemiliknya untuk berbuat 
jahat, serta menggodanya untuk segera melakukan perbuatan tercela. Jiwa 
yang menyesal yaitu jiwa yang menyadarkan dari kelalaian sehingga setiap 
kali ia mengerjakan perbuatan buruk dan terjerumus dalam kesalahan, ia 
akan menyesali dirinya. Kemudian jiwa tenang yaitu jiwa yang tenang 
dengan ketaatan pada Allah. 
Berdasarkan pernyataan di atas maka tabel di atas menunjukkan 
bahwa tingkat kondisi kejiwaan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 
Klaten dengan kategori jiwa yang menyuruh berbuat buruk sebanyak 29 
siswa (20,72%) yang terletak pada interval 98-115, kategori jiwa yang 
menyesal sebanyak  86 siswa (61,43%) yang terletak pada interval 116-
133 dan kategori jiwa yang tenang sebanyak 25 siswa (17,85%) yang 
terletak pada interval 134-151. Hasil menunjukkan bahwa tingkat kondisi 
kejiwaan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten berada dalam 
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kondisi jiwa yang menyesal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
diagram batang sebagai berikut: 
 
Grafik 4.1: Diagram Batang Kategori Kondisi Kejiwaan Siswa Kelas XI 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
2. Perilaku Keagamaan 
Data perilaku keagamaan siswa diperoleh dari 31 butir instrument 
yang telah diuji validitasnya. Sampel penelitian ini berjumlah 140 siswa. 
Berdasarkan hasil dari instrumen angket tentang perilaku keagamaan siswa 
diperoleh skor tertinggi 151 dan skor terendah 95. Dari perhitungan angket 
yang dibagikan, didapatkan nilai mean sebesar 123,6 artinya seluruh siswa 
dari sampel 140 siswa memiliki perilaku keagamaan dengan rata-rata skor 
123,6. Nilai median sebesar 124,25 artinya  skor tengah dari perilaku 
keagamaan. Nilai sebesar modus  128,1 menggambarkan bahwa siswa dari 
sampel yang berjumlah 140 siswa memiliki kesamaan skor yang paling 
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banyak adalah 128,1. Kemudian standar deviasi 10,94 artinya terdapat 
simpangan baku perilaku keagamaan.  
Hasil perhitungan mean, median, modus dan standar deviasi dapat 
dilihat di lampiran 16. Adapun pembagian tingkat kondisi kejiwaan siswa 
kategorinya sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Tingkat Perilaku Keagamaan Siswa 
 
No Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori  
1. 95-115 38 27,15% Buruk 
2. 116-136 86 61,43% Cukup Baik 
3. 137-157 16 11,42% Baik 
Jumlah  140 100%  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat perilaku keagamaan 
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten dengan kategori perilaku 
keagamaan buruk sebanyak 38 siswa (27,15%) yang terletak pada interval 
95-115, kategori cukup baik sebanyak 86 siswa (61,43%) yang terletak 
pada interval 116-136 dan kategori baik sebanyak 16 siswa (11,42%) yang 
terletak pada interval 137-157. Hasil menunjukkan bahwa tingkat perilaku 
keagamaan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten berada pada  
perilaku keagamaan yang cukup baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada diagram batang sebagi berikut: 
 
71 
 
 
 
Grafik 2: Diagram Batang Kategori Perilaku Keagamaan Siswa Kelas XI SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Uji Prasyarat analisis yang dilakukan adalah uji normalitas dengan 
membandingkan chi kuadrat        dengan taraf signifikasi 5% sehingga 
jika harga  ℎ                 lebih kecil  dari chi kuadrat      maka data 
dari variabel tersebut berdistribusi normal. 
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1. Uji Normalitas Kondisi Kejiwaan Siswa 
 
Tabel 4.3 
Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Data Kondisi Kejiwaan 
Siswa dengan Chi Kuadrat 
 
 
No Interval        (   −   ) (   −   )
  (   −   )
 
  
 
1. 98-106 7 3 4 16 5,33 
2. 107-105 22 19 3 9 0,47 
3. 116-124 45 48 -3 9 0,19 
4. 125-133 41 48 -7 49 1,02 
5. 134-142 19 19 0 0 0 
6. 143-151 6 3 3 9 3 
Jumlah   140 140   10,01 
 
Dari tabel perhitungan dengan menggunakan rumus chi kuadrat 
diperoleh c
      
 sebesar 10,01. Selanjutnya harga tersebut 
dikonsultasikan dengan c
     
 dengan taraf signifikasi 5% sebesar 
11,070. Karena nilai c
      
 (10,01) < c
     
 (11.070) maka dapat 
disimpulkan bahwa penyebaran data kondisi kejiwaan siswa 
berdistribusi normal. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 
17. 
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2. Uji Normalitas Perilaku Keagamaan Siswa 
 
Tabel 4.4 
Tabel Penolong untuk Perhitungan Normalitas Data Perilaku  
Keagamaan Siswa dengan Chi Kuadrat 
 
 
No Interval        (   −   ) (   −   )
  (   −   )
 
  
 
1. 95-104 4 3 1 1 0,33 
2. 105-114 27 19 8 64 3,37 
3. 115-124 39 48 -9 81 1,69 
4. 125-134 45 48 -3 9 0.19 
5. 135-144 23 19 4 16 0,84 
6. 145-154 2 3 -1 1 0,33 
Jumlah   140 140   6,75 
 
Dari tabel perhitungan dengan menggunakan rumus chi kuadrat 
diperoleh c
      
 sebesar 6,75. Selanjutnya harga tersebut 
dikonsultasikan dengan c
     
 dengan taraf signifikasi 5% sebesar 
11,070. Karena nilai c
      
 (6,75) < c
     
 (11.070) maka dapat 
disimpulkan bahwa penyebaran data perilaku keagamaan siswa 
berdistribusi normal. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 
18. 
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C. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan tabel kerja hipotesis di lampiran 19 didapatkan hasil 
perhitungan sebagai berikut: 
N = 140 SXY = 2149933 
SX = 17288 S   = 2150660 
SY = 17317 S   = 2157951 
Kemudian dilanjutkan ke dalam rumus product moment sebagai berikut: 
    = 
  ∑    (∑  )(∑  )
 (  .∑   (∑  )
 
)(  .∑   (∑  )
 
)  
 
    = 
   .        (     )(     )
 (   .        (     )  (   .        (     ) )
 
    = 
                   
 (                   )(                   )
 
    = 
       
 (       )(       )
 
    = 
       
       .    
 
    = 0,725200915 
    = 0,725 
Berdasarkan analisis data diperoleh        sebesar 0,725 kemudian 
nilai tersebut dikonsultasikan dengan        pada N=140 dan taraf 
signifikasi 5% sebesar 0,159. Selanjutnya diperoleh        (0,725) >        
(0,159) sehingga    = diterima dan    = ditolak yaitu terdapat hubungan 
yang positif antara kondisi kejiwaan dengan perilaku keagamaan siswa 
kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Ajaran 206/2017. 
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Setelah terdapat korelasi maka dihitung seberapa besar 
kontribusinya dengan menggunakan koefisien determinasi (KD) sebagai 
berikut: 
 
KD =    x 100% 
KD = (0,725)  x 100% 
KD = 0,525625 x 100% 
KD = 52,5625 
KD = 56,56% 
Hasil tersebut menunjukkan sumbangan efektif yang diperoleh 
dalam penelitian ini sebesar 56,56%, artinya kondisi kejiwaan siswa 
memberikan sumbangan yang efektif sebesar 56,56% terhadap perilaku 
keagamaan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Ajaran 
2016/2017. 
D. Pembahasan  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara kondisi kejiwaan dengan perilaku keagamaan 
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017.  
Dari hasil penelitian ini diperoleh hasil skor tertinggi variabel 
kondisi kejiwaan 151 dan skor terendah 98. Dari perhitungan statistika 
diperoleh mean 123,43, median 122,46, modus 119,178 dan standar 
deviasi 10,48. Sementara tingkat kondisi kejiwaan siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten kategori jiwa menyuruh berbuat buruk  dengan 
interval 98-115 sebanyak 29 siswa  atau 20,72%, kategori jiwa menyesal  
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dengan interval 116-133 sebanyak 86 siswa atau 61,43% dan kategori jiwa 
tenang mencapai dengan interval 134-151 sebanyak 25 siswa atau 17,85%. 
Kategori jiwa yang menyesal tersebut bermakna siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten seringkali jiwanya melakukan perbuatan buruk 
kemudian setelah melakukan perbuatan buruk ia menyesali perbuatan 
tersebut. 
Sedangkan hasil yang diperoleh tentang variabel perilaku 
keagamaan menunjukkan skor tertinggi 151 dan skor terendah 95. Dari 
perhitungan statistika diperoleh mean 123,6, median 124,25, modus 128,1 
dan standar deviasi 10,94. Sementara tingkat perilaku keagamaan siswa 
kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten kategori rendah dengan interval 
95-115 sebanyak 38 siswa atau 27,15%, kategori sedang dengan interval 
116-136 sebanyak 86 siswa atau 61,43% dan kategori tinggi dengan 
interval 137-157 sebanyak 16 siswa atau 11,42%. 
Hasil perhitungan menunjukkan besarnya koefisien korelasi 
sebesar 0,725. Sedangkan        pada N = 140 dan taraf signifikasi 
5%diperoleh 0,159, karena         (0,725) >        (0,159) maka terdapat 
hubungan yang positif antara variabel  kondisi kejiwaan (X) dengan 
variabel perilaku keagamaan (Y). 
Angka 0,725 berdasarkan tabel korelasi tergolong berkorelasi kuat 
artinya kondisi kejiwaan dapat dikatakan menjadi penggerak dan 
pengatur bagi perilaku keagamaan seseorang. Dengan kondisi kejiwaan 
yang berada dalam tingkatan jiwa yang menyesal telah memberikan 
dampak perilaku keagamaan siswa berada dalam kategori cukup baik 
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sehingga masih ditemukan perilaku keagamaan yang tidak sesuai 
dengan nilai agama, seperti siswa yang tidur ketika guru menjelaskan 
materi di depan kelas yang melanggar akhlak terhadap sesama manusia 
yaitu guru. Kemudian siswa menunda sholat, tidak berwudhu ketika 
akan membaca Al Qur’an dan tidak menyempatkan membaca Al 
Qur’an ketika mempunyai pekerjaan rumah sehingga mencerminkan 
syariah yang tidak sesuai dengan perilaku keagamaan serta siswa tidak 
melaksanakan piket sekolah yang melanggar akhlak terhadap 
lingkungan. 
Angka 0,725 berada pada rentang   0,600 - 0,799 yang berarti 
terdapat hubungan yang kuat antara kondisi kejiwaan den perilaku 
keagamaan siswa dengan bentuk hubungan positif. Jadi berkorelasi kuat 
berarti kondisi kejiwaan mempunyai pengaruh yang kuat terhadap 
perilaku keagamaan. 
Dari pemaparan di atas dapat dilihat bahwa uji hipotesis dengan 
product moment menyatakan bahwa terdapat hubungan positif kondisi 
kejiwaan dengan perilaku keagamaan siswa. Siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten mempunyai perilaku keagamaan yang cukup 
baik tetapi hal tersebut tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh kondisi 
kejiwaan. Menurut Jalaluddin (2012:305-314) perilaku keagamaan 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
Faktor intern yang mempengaruhi perilaku keagamaan adalah hereditas, 
tingkat usia, kepribadian dan kondisi kejiwaan. Sedangkan, faktor 
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ekstern yang mempengaruhi perilaku keagamaan adalah lingkungan 
keluarga, lingkungan institusional dan lingkungan masyarakat. 
Kemudian penelitian di SMA Muhammadiyah 1 Klaten  
membuktikan secara statistik bahwa kondisi kejiwaan siswa 
menyumbang 56,56% terhadap perilaku keagamaan sehingga masih 
banyak faktor lain yang berpengaruh yang menjadi penyebab 
terbentuknya perilaku keagamaan yang baik, seperti hereditas, tingkat 
usia, kepribadian dan lingkungan. 
Menurut penelitian ini, realitasnya kondisi kejiwaan siswa 
tergolong jiwa yang menyesal sehingga siswa kelas XI seringkali 
melakukan perbuatan buruk kemudian setelah melakukan perbuatan  ia 
menyesali perbuatannya sehingga hal tersebut secara tidak langsung 
berdampak pada perilaku keagamaannya. Oleh karena itu, dengan 
kondisi jiwa yang menyesal maka akan mendorong siswa melakukan 
perilaku keagamaan yang cukup baik sesuai dengan nilai agama yang 
diajarkan dalam Al Qur’an dan Sunnah.  
Menurut Anas Ahmad Karzon (2012:18-23) jiwa yang tenang 
adalah jiwa yang tenang dengan ketaatan pada Allah. Ia berserah diri 
pada janjiNya, rida pada ketentuanNya, dan tawakkal kepadaNya. Ia 
merasakan lezatnya iman, dan tidak menggantinya dengan lainnya. 
Kesibukannya tidak membuatnya keluar dari ketaatan kepada Allah dan 
tidak memalingkan dirinya dari keindahanNya. 
Berdasarkan pernyataan di atas menunjukkan bahwa semakin 
tenang kondisi jiwa seseorang maka perilaku keagamaannya akan 
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semakin baik. Dengan metode korelasional, penelitian ini membuktikan 
terdapat hubungan yang kuat antara kondisi kejiwaan dengan perilaku 
keagamaan siswa dengan bentuk hubugan positif. Dengan kata lain, 
dapat dikatakan bahwa kondisi kejiwaan siswa berkorelasi positif 
dengan perilaku keagamaan siswa. Oleh karena itu hendaknya semua 
siswa membersihkan jiwanya dan menjaga jiwanya dengan senantiasa 
melakukan agar kegiatan-kegiatan positif agar jiwanya tetap tenang 
sehingga perilaku keagamaannya semakin baik dan sesuai dengan 
ajaran agama.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil analisis data dan pembahasan di atas mengenai hubungan 
kondisi kejiwaan deng perilaku keagamaan siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten diperoleh kesimpulan bahwa: 
1. Kondisi kejiwaan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun 
Ajaran 2016/2017  tergolong dalam kategori jiwa yang menyesal  61,43%  
yaitu sebanyak 86 siswa dari sampel yang berjumlah 140 siswa. Hasil 
tersebut menunjukkan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
Tahun Ajaran 2016/2017 seringkali jiwanya melakukan perbuatan buruk 
kemudian setelah melakukan perbuatan buruk ia menyesali perbuatan 
tersebut. 
2. Perilaku keagamaan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
Tahun Ajaran 2016/2017  tergolong dalam kategori perilaku keagamaan 
cukup baik  61,43%  yaitu sebanyak  86 siswa dari sampel yang 
berjumlah 140 siswa.   
3. Hasil analisis data yang dilakukan  diperoleh         sebesar 0,725 
kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan        pada N = 140 dan 
taraf signifikasi 5% sebesar 0,159. Selanjutnya diperoleh        (0,725) > 
       (0,159) sehingga terdapat hubungan yang positif antara kondisi 
kejiwaan dengan perilaku keagamaan siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. Itu berarti bahwa 
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semakin tenang kondisi jiwa siswa maka perilaku keagamaan siswa juga 
semakin baik.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran kepada pihak-
pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini. Adapun 
saran-saran tersebut sebagai berikut: 
1. Saran kepada Lembaga Pendidikan 
Diharapkan lembaga pendidikan memberikan bimbingan, arahan 
dan program terhadap siswa untuk menjaga kondisi jiwa tetap tenang agar 
perilaku keagamaan yang ditampilkan siswa semakin baik. 
2. Saran untuk Guru 
Pendidik bertugas mendidik siswa menjadi anak yang berperilaku 
sesuai dengan ajaran agama. Oleh karena itu, hendaknya guru lebih 
memperhatikan perilaku yang ditampilkan siswa dan menciptakan 
pembelajaran yang kondusif sehingga dapat membuat kondisi jiwa siswa 
menjadi jiwa yang tenang dan mempunyai perillaku keagamaan yang 
baik. 
3. Saran untuk Siswa 
Siswa hendaknya membersihkan jiwanya agar senantiasa berada 
pada kondisi jiwa yang tenang. Siswa dapat melakukan kebiasaan yang 
bermanfaat dan mengurangi atau menjauhi kebiasaan  yang mengandung 
madharat sehingga apabila kondisi jiwa tenang maka perilaku 
keagamaannya akan sesuai dengan yang diajarkan agama. 
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4. Saran untuk Penelitian yang akan datang 
Penelitian ini hanya membuktikan secara statistik bahwa kondisi 
kejiwaan siswa menyumbang 56,56% terhadap perilaku keagamaan 
sehingga masih banyak factor lain yang berpengaruh terhadap 
terbentuknya perilaku keagamaan yang baik. Oleh karena itu, kiranya 
faktor yang lain tersebut dapat dijadikan penelitian selanjutnya.  
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Lampiran 1  
LEMBAR ANGKET KONDISI KEJIWAAN 
I. Identitas Siswa  
Nama : 
Kelas : 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda sebenarnya 
dengan menggunakan tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
3. Keterangan jawaban SL (Selalu), SR (Sering), KD (Kadang), JR (Jarang) 
dan TP (Tidak Pernah). 
4. Periksa kembali sebelum dikumpulkan. 
No Pernyataan SL SR KD JR TP 
1. Saya mengingat semua kejadian yang saya alami.      
2. Saya mengingat semua bantuan yang diberikan 
teman untuk saya. 
     
3. Saya mengingat semua kejadian ketika saya 
diperlakukan tidak baik oleh teman. 
     
4. Saya mengingat ketika saya dipermalukan oleh 
teman di depan teman yang lain. 
     
5. Setiap saya berbicara, saya berbicara hal yang 
benar. 
     
6. Ketika orang lain berbicara, saya 
mendengarkannya dengan baik. 
     
7. Setiap saya berbicara dengan teman, saya 
berbicara tidak sesuai dengan kenyataan. 
     
8. Saya melihat sesuatu yang bersifat porno.      
9. Setiap memikirkan sesuatu saya berhuznudzan.      
10. Saya berpikir positif untuk memperlancar segala 
aktivitas. 
     
11. Saya mengerjakan tugas kelompok sendirian 
karena tidak percaya dengan teman sekelompok. 
     
12. Saya berpikir teman saya tidak lebih pintar dari 
saya. 
     
13. Saya cemas ketika akan menghadapi ujian.      
14. Ketika saya takut, saya berdzikir kepada Allah 
SWT. 
     
15. Ketika melakukan kesalahan saya merasa takut.      
16. Saya enggan berangkat ke sekolah karena sering 
dibully teman 
     
17. Saya takut kepada orang tua ketika saya 
mendapatkan nilai jelek. 
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18. Saya seringkali marah ketika ada seseorang yang 
menghina orang tua saya. 
     
19. Saya berusaha menahan amarah ketika 
mendapatkan perlakuan yang tidak 
menyenangkan. 
     
20. Saya merasa tenang ketika berhasil menahan 
amarah. 
     
21. Saya seringkali meluapkan amarah tanpa alasan.      
22. Saya kurang bisa menerima nasihat dari orang lain 
kepada saya 
     
23. Saya merasa hidup saya lebih bermakna ketika 
dapat membantu teman dalam menyelesaikan 
masalahnya. 
     
24. Saya merasa bahagia ketika saya berprestasi 
dengan usaha saya sendiri. 
     
25. Saya merasa senang ketika saya memberikan 
jawaban untuk teman yang bertanya saat ujian. 
     
26. Saya merasa bahagia mendapatkan nilai bagus 
meskipun dengan mencontek. 
     
27. Ketika saya ingin melakukan sesuatu saya 
pertimbangkan dengan matang-matang. 
     
28. Setelah saya lulus SMA, saya ingin melanjutkan 
sekolah ke jenjang yang lebih tinggi lagi. 
     
29. Ketika saya mulai tertarik dengan teman lawan 
jenis, saya menjadi lupa belajar. 
     
30. Saya seringkali menggunakan uang SPP untuk 
berfoya-foya. 
     
31. Saya ingin membuat orang tua bahagia dengan 
berperilaku baik. 
     
32. Saya ingin menjadi orang yang berguna untuk 
orang lain dengan membantu teman yang kurang 
paham dalam pelajaran. 
     
33. Saya tetap ingin memiliki barang-barang bagus 
seperti yang dimiliki teman saya meskipun orang 
tua saya tidak mampu 
     
34. Ketika saya ingin bermain bersama teman, saya 
tetap bermain meskipun tidak diizinkan orang tua. 
     
35. Setiap hari saya selalu meluangkan waktu untuk 
membaca Al Qur’an. 
     
36. Saya berpamitan kepada orang tua ketika akan 
berangkat sekolah. 
     
37. Setiap hari saya melaksanakan sholat Dhuha.      
38. Setiap ada jam pelajaran kosong, saya seringkali 
membicarakan kejelekan teman. 
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39. Saya seringkali terlambat ke sekolah karena 
bangun kesiangan. 
     
40. Saya melakukan aktifitas sehari-hari berdasarkan 
hati nurani. 
     
41. Saya melakukan hal yang mulia dengan kesadaran 
diri. 
     
42. Saya membantu orang lain dengan ikhlas.      
43. Saya belajar setiap malam karena paksaan orang 
tua. 
     
44. Saya mengerjakan sholat lima waktu karena 
disuruh oleh orang tua.  
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Lampiran 2 
LEMBAR ANGKET PERILAKU KEAGAMAAN 
I. Identitas Siswa  
Nama : 
Kelas : 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda sebenarnya 
dengan menggunakan tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
3. Keterangan jawaban SL (Selalu), SR (Sering), KD (Kadang), JR (Jarang) 
dan TP (Tidak Pernah). 
4. Periksa kembali sebelum dikumpulkan. 
No  Pernyataan  SL SR KD JR TP 
1. Saya yakin Allah SWT itu Esa.      
2. Saya takut berbohong karena adanya Allah SWT.      
3. Setelah saya berobat, saya yakin dokter dapat 
menyembuhkan penyakit saya. 
     
4. Saya yakin semua yang terjadi atas kehendak Allah 
SWT. 
     
5. Saya yakin dengan usaha, saya bisa membuat 
keadaan menjadi baik. 
     
6. Semua yang terjadi sudah ditentukan Allah maka 
saya tidak perlu berusaha lagi. 
     
7. Saya melaksanakan sholat lima waktu dengan tepat 
waktu. 
     
8. Saya berusaha melaksanakan sholat dengan 
khusyuk. 
     
9. Saya menunda waktu untuk sholat.      
10. Setiap bulan Ramadhan saya melakukan puasa 
sebulan penuh kecuali ketika udzur. 
     
11. Saya melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis.      
12. Ketika berpuasa saya melakukan ghibah.      
13. Setelah sholat Maghrib saya membaca Al Qur’an.      
14. Sebelum membaca Al Qur’an saya berwudhu.      
15. Ketika banyak pekerjaan rumah saya tidak 
menyempatkan untuk membaca Al Qur’an. 
     
16. Saya berdoa sebelum melakukan pekerjaan.      
17. Setelah sholat saya berdzikir.      
18. Saya berdzikir hanya ketika saya takut.      
19. Saya berbicara sopan dengan orang tua.      
20. Saya patuh dengan apa yang dikatakan oleh orang 
tua saya. 
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21. Ketika berangkat sekolah saya mencium tangan 
orang tua saat bersalaman.  
     
22. Saya berbicara kasar ketika sedang berbicara 
dengan orang tua. 
     
23. Saya marah ketika orang tua sedang menasehati 
saya. 
     
24. Saya memperhatikan ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran. 
     
25. Saya taat pada perintah guru.      
26. Saya berbicara dengan sopan kepada semua guru.      
27. Saya tidur ketika guru sedang menjelaskan 
pelajaran. 
     
28. Saya membolos ketika jam pelajaran sedang 
berlangsung. 
     
29. Saya meminta maaf ketika saya melakukan 
kesalahan. 
     
30. Saya mengucap salam bila bertemu dengan teman.      
31. Dalam bergaul dengan teman saya menjaga ucapan 
dengan bertutur kata yang baik. 
     
32. Saya menjenguk teman ketika ia sakit.      
33. Ketika mengetahui keburukan teman saya 
menceritakannya kepada orang lain. 
     
34. Ketika teman menceritakan rahasianya kepada 
saya, saya menceritakan rahasia itu kepada teman 
lain. 
     
35. Saya mengerjakan soal ujian dengan kemampuan 
saya sendiri. 
     
36. Saya berkata jujur kepada siapa saja.      
37. Saya meluangkan waktu untuk melakukan piket 
sekolah. 
     
38. Saya memakai barang milik teman tanpa izin.      
39. Saya membuang sampah dimana saja.      
40. Saya mencontek ketika saya melaksanakan ujian.      
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Lampiran 3  
LEMBAR ANGKET KONDISI KEJIWAAN 
I. Identitas Siswa  
Nama : 
Kelas : 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda sebenarnya 
dengan menggunakan tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
3. Keterangan jawaban SL (Selalu), SR (Sering), KD (Kadang), JR (Jarang) 
dan TP (Tidak Pernah). 
4. Periksa kembali sebelum dikumpulkan. 
No Pernyataan SL SR KD JR TP 
1. Saya mengingat semua bantuan yang diberikan 
teman untuk saya. 
     
2. Saya mengingat semua kejadian ketika saya 
diperlakukan tidak baik oleh teman. 
     
3. Saya mengingat ketika saya dipermalukan oleh 
teman di depan teman yang lain. 
     
4. Setiap saya berbicara, saya berbicara hal yang 
benar. 
     
5. Ketika orang lain berbicara, saya mendengarkannya 
dengan baik. 
     
6. Setiap saya berbicara dengan teman, saya berbicara 
tidak sesuai dengan kenyataan. 
     
7. Setiap memikirkan sesuatu saya berhuznudzan.      
8. Saya berpikir positif untuk memperlancar segala 
aktivitas. 
     
9. Saya berpikir teman saya tidak lebih pintar dari 
saya. 
     
10. Saya cemas ketika akan menghadapi ujian.      
11. Ketika saya takut, saya berdzikir kepada Allah 
SWT. 
     
12. Saya takut kepada orang tua ketika saya 
mendapatkan nilai jelek. 
     
13. Saya seringkali marah ketika ada seseorang yang 
menghina orang tua saya. 
     
14. Saya berusaha menahan amarah ketika 
mendapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan. 
     
15. Saya merasa tenang ketika berhasil menahan 
amarah. 
     
16. Saya kurang bisa menerima nasihat dari orang lain 
kepada saya 
     
17. Saya merasa hidup saya lebih bermakna ketika 
dapat membantu teman dalam menyelesaikan 
masalahnya. 
     
18. Saya merasa bahagia mendapatkan nilai bagus      
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meskipun dengan mencontek. 
19. Ketika saya ingin melakukan sesuatu saya 
pertimbangkan dengan matang-matang. 
     
20. Ketika saya mulai tertarik dengan teman lawan 
jenis, saya menjadi lupa belajar. 
     
21. Saya seringkali menggunakan uang SPP untuk 
berfoya-foya. 
     
22. Saya ingin membuat orang tua bahagia dengan 
berperilaku baik. 
     
23. Saya ingin menjadi orang yang berguna untuk 
orang lain dengan membantu teman yang kurang 
paham dalam pelajaran. 
     
24. Ketika saya ingin bermain bersama teman, saya 
tetap bermain meskipun tidak diizinkan orang tua. 
     
25. Setiap hari saya selalu meluangkan waktu untuk 
membaca Al Qur’an. 
     
26. Saya berpamitan kepada orang tua ketika akan 
berangkat sekolah. 
     
27. Setiap ada jam pelajaran kosong, saya seringkali 
membicarakan kejelekan teman. 
     
28. Saya seringkali terlambat ke sekolah karena bangun 
kesiangan. 
     
29. Saya melakukan aktifitas sehari-hari berdasarkan 
hati nurani. 
     
30. Saya melakukan hal yang mulia dengan kesadaran 
diri. 
     
31. Saya membantu orang lain dengan ikhlas.      
32. Saya mengerjakan sholat lima waktu karena disuruh 
oleh orang tua.  
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Lampiran 4 
LEMBAR ANGKET PERILAKU KEAGAMAAN 
I. Identitas Siswa  
Nama : 
Kelas : 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda sebenarnya 
dengan menggunakan tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
3. Keterangan jawaban SL (Selalu), SR (Sering), KD (Kadang), JR (Jarang) 
dan TP (Tidak Pernah). 
4. Periksa kembali sebelum dikumpulkan. 
No  Pernyataan  SL SR KD JR TP 
1. Saya yakin Allah SWT itu Esa.      
2. Saya takut berbohong karena adanya Allah SWT.      
3. Setelah saya berobat, saya yakin dokter dapat 
menyembuhkan penyakit saya. 
     
4. Saya yakin dengan usaha, saya bisa membuat 
keadaan menjadi baik. 
     
5. Semua yang terjadi sudah ditentukan Allah maka 
saya tidak perlu berusaha lagi. 
     
6. Saya berusaha melaksanakan sholat dengan 
khusyuk. 
     
7. Saya menunda waktu untuk sholat.      
8. Setiap bulan Ramadhan saya melakukan puasa 
sebulan penuh kecuali ketika udzur. 
     
9. Saya melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis.      
10. Ketika berpuasa saya melakukan ghibah.      
11. Sebelum membaca Al Qur’an saya berwudhu.      
12. Ketika banyak pekerjaan rumah saya tidak 
menyempatkan untuk membaca Al Qur’an. 
     
13. Saya berdoa sebelum melakukan pekerjaan.      
14. Saya berdzikir hanya ketika saya takut.      
15. Saya berbicara sopan dengan orang tua.      
16. Saya patuh dengan apa yang dikatakan oleh orang 
tua saya. 
     
17. Saya berbicara kasar ketika sedang berbicara 
dengan orang tua. 
     
18. Saya marah ketika orang tua sedang menasehati 
saya. 
     
19. Saya memperhatikan ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran. 
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20. Saya taat pada perintah guru.      
21. Saya berbicara dengan sopan kepada semua guru.      
22. Saya tidur ketika guru sedang menjelaskan 
pelajaran. 
     
23. Saya membolos ketika jam pelajaran sedang 
berlangsung. 
     
24. Saya meminta maaf ketika saya melakukan 
kesalahan. 
     
25. Dalam bergaul dengan teman saya menjaga ucapan 
dengan bertutur kata yang baik. 
     
26. Saya mengerjakan soal ujian dengan kemampuan 
saya sendiri. 
     
27. Ketika mengetahui keburukan teman saya 
menceritakannya kepada orang lain. 
     
28. Saya meluangkan waktu untuk melakukan piket 
sekolah. 
     
29. Saya memakai barang milik teman tanpa izin.      
30. Saya membuang sampah dimana saja.      
31. Saya mencontek ketika saya melaksanakan ujian.      
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Lampiran 15 
 
Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi Kondisi Kejiwaan 
 
Jangkauan   = Skor Tertinggi – Skor Terendah 
   = 151 – 98 = 53 
 
Banyak Kelas  = 1 + 3.3 log n 
   = 1 + 3,3 log (140) 
   = 1 + 7,0822 
   = 8,0822 dibulatkan menjadi 9 
 
Panjang Interval = 
         
            
 
   = 
  
 
  
   = 5,88 dibulatkan menjadi 6 
 
No Interval         .     - ̅ (   −  ̅)
    .(   −  ̅)
  
1. 98-103 5 100,5 502,5 -22,93 525,78 2628,9 
2. 104-109 6 106,5 639 -16,93 286,62 1719,72 
3. 110-115 18 112,5 2025 -10,93 119,46 2150,28 
4. 116-121 37 118,5 4384,5 -4,93 24,30 889,1 
5. 122-127 25 124,5 3112,5 1,07 1,14 28,5 
6. 128-133 24 130,5 3132 7,07 49,56 1189,44 
7. 134-139 14 136,5 1911 13,07 170,82 2391,48 
8. 140-145 10 142,5 1425 19,07 363,66 3636,6 
9. 146-151 1 148,5 148,5 25,07 628,50 628,50 
Jumlah  140  17280   15262,52 
 
1. Mean = 
S  .  
 
 
 
 = 
     
   
 
 
 = 123,43 
 
2. Median = 
b = 121,5 
n = 140 
p = 6 
f = 25 
F = 66 
Md = Bb + p  
 /     
 
  
 = 121,5 + 6  
(
 
 
.      )
  
  
 = 121,5 + 6 (0,16) 
 = 121,5 + 0,96 = 122,46 
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3. Modus = 
b   =115,5 
   = 19 
   = 12 
   = 6 
Mo = Bb + p  
  
       
  
Mo = 115,5 + 6  
  
      
  
 = 115.5 + 6 (0.613) 
 = 115,5 + 3,678 
 = 119.178  
 
4. Standar Deviasi =  
∑ (    )   
(   )
 
   =  
     ,  
     
 
   =  
     ,  
   
 
   = √109,802 
   = 10,479  
= 10,48 
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Lampiran 16 
 
Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi Perilaku Keagamaan 
 
Jangkauan   = Skor Tertinggi – Skor Terendah 
   = 151 – 95 = 56 
 
Banyak Kelas  = 1 + 3.3 log n 
   = 1 + 3,3 log (140) 
   = 1 + 7,0822 
   = 8,0822 dibulatkan menjadi 9 
 
Panjang Interval = 
         
            
 
   = 
  
 
  
   = 6,22 dibulatkan menjadi 7 
 
No Interval         .     - ̅ (   −  ̅)
    .(   −  ̅)
  
1. 95-101 2 98 196 -25,6 655,36 1310,72 
2. 102-108 9 105 945 -18,6 345,96 3113,64 
3. 109-115 27 112 3024 -11,6 134,56 3633,12 
4. 116-122 24 119 2856 -4,6 21,16 518,4 
5. 123-129 32 126 4032 2,4 5,76 184,32 
6. 130-136 30 133 3990 9,4 88,36 2650,8 
7. 137-143 14 140 1960 16,4 268,96 3765,44 
8. 144-150 1 147 147 23,4 547,56 547,56 
9. 151-157 1 154 154 30,4 924,16 924,16 
Jumlah  140  17304   16648,16 
 
1. Mean = 
S  .  
 
 
 
 = 
     
   
 
 
 = 123,6 
 
2. Median = 
b = 122,5 
n = 140 
p = 7 
f = 32 
F = 62 
Md = Bb + p  
 /     
 
  
 = 122,5 + 7  
(
 
 
.      )
  
  
 = 122,5 + 7 (0,25) 
 = 122,5 + 1,75 = 124,25 
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3. Modus = 
b   =122,5 
   = 8 
   = 2 
   = 7 
Mo = Bb + p  
  
       
  
Mo = 122,5 + 7  
 
   
  
 = 122.5 + 7 (0,8) 
 = 122,5 + 5,6 
 = 128,1 
 
4. Standar Deviasi =  
∑ (    )   
(   )
 
   =  
     ,  
     
 
   =  
     ,  
   
 
   = √119,770 
   = 10,94 
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Lampiran 17 
 
Uji Normalitas Kondisi Kejiwaan 
 
 
No Interval        (   −   ) (   −   )
  (   −   )
 
  
 
1. 98-106 7 3 4 16 5,33 
2. 107-105 22 19 3 9 0,47 
3. 116-124 45 48 -3 9 0,19 
4. 125-133 41 48 -7 49 1,02 
5. 134-142 19 19 0 0 0 
6. 143-151 6 3 3 9 3 
Jumlah   140 140   10,01 
 
Cara menghitung    : 
1. Baris pertama dari atas  2,27% x 140 = 3,178 dibulatkan menjadi 3 
2. Baris kedua 13,53% x 140 = 18,942 dibulatkan menjadi 19 
3. Baris ketiga 34,13% x 140 = 47,782 dibulatkan menjadi 48 
4. Baris keempat 34,13% x 140 = 47,782 dibulatkan menjadi 48 
5. Baris kelima 13,53% x 140 = 18,942 dibulatkan menjadi 19 
6. Baris keenam  2,27% x 140 = 3,178 dibulatkan menjadi 3 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui c  adalah 10,01. Selanjutnya harga ini 
dibandingkan dengan   c         dengan dk = 6-1= 5. Berdasarkan tabel  c
 , bila 
dk = 5 dan taraf signifikasi 5% maka harga  c         adalah 11.070. Jadi harga 
c          (10,01) < c
        (11,070) , maka distribusi data nilai statistik 140 
siswa dapat dinyatakan normal. 
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Lampiran 18 
Uji Normalitas Perilaku Keagamaan 
 
No Interval        (   −   ) (   −   )
  (   −   )
 
  
 
1. 95-104 4 3 1 1 0,33 
2. 105-114 27 19 8 64 3,37 
3. 115-124 39 48 -9 81 1,69 
4. 125-134 45 48 -3 9 0.19 
5. 135-144 23 19 4 16 0,84 
6. 145-154 2 3 -1 1 0,33 
Jumlah   140 140   6,75 
 
Cara menghitung    : 
1. Baris pertama dari atas  2,27% x 140 = 3,178 dibulatkan menjadi 3 
2. Baris kedua 13,53% x 140 = 18,942 dibulatkan menjadi 19 
3. Baris ketiga 34,13% x 140 = 47,782 dibulatkan menjadi 48 
4. Baris keempat 34,13% x 140 = 47,782 dibulatkan menjadi 48 
5. Baris kelima 13,53% x 140 = 18,942 dibulatkan menjadi 19 
6. Baris keenam  2,27% x 140 = 3,178 dibulatkan menjadi 3 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui c  adalah 6,75. Selanjutnya harga ini 
dibandingkan dengan   c         dengan dk = 6-1= 5. Berdasarkan tabel  c
 , bila 
dk = 5 dan taraf signifikasi 5% maka harga  c         adalah 11.070. Jadi harga 
c          (6,75) < c
        (11,070) , maka distribusi data nilai statistik 140 siswa 
dapat dinyatakan normal. 
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Lampiran 19 
Uji Hipotesis 
 
No X Y       XY 
1 124 128 15376 16384 15872 
2 135 132 18225 17424 17820 
3 126 125 15876 15625 15750 
4 134 131 17956 17161 17554 
5 129 130 16641 16900 16770 
6 143 135 20449 18225 19305 
7 117 115 13689 13225 13455 
8 117 135 13689 18225 15795 
9 113 126 12769 15876 14238 
10 121 126 14641 15876 15246 
11 115 109 13225 11881 12535 
12 123 122 15129 14884 15006 
13 144 139 20736 19321 20016 
14 132 124 17424 15376 16368 
15 136 126 18496 15876 17136 
16 136 125 18496 15625 17000 
17 128 123 16384 15129 15744 
18 125 133 15625 17689 16625 
19 120 109 14400 11881 13080 
20 121 132 14641 17424 15972 
21 116 124 13456 15376 14384 
22 110 110 12100 12100 12100 
23 123 126 15129 15876 15498 
24 123 121 15129 14641 14883 
25 144 139 20736 19321 20016 
26 115 108 13225 11664 12420 
27 117 119 13689 14161 13923 
28 115 116 13225 13456 13340 
29 123 131 15129 17161 16113 
30 125 127 15625 16129 15875 
31 121 124 14641 15376 15004 
32 110 126 12100 15876 13860 
33 113 115 12769 13225 12995 
34 114 121 12996 14641 13794 
35 110 99 12100 9801 10890 
36 117 114 13689 12996 13338 
37 117 135 13689 18225 15795 
38 113 125 12769 15625 14125 
39 121 127 14641 16129 15367 
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40 129 128 16641 16384 16512 
41 127 127 16129 16129 16129 
42 98 95 9604 9025 9310 
43 112 116 12544 13456 12992 
44 121 124 14641 15376 15004 
45 130 115 16900 13225 14950 
46 129 138 16641 19044 17802 
47 117 109 13689 11881 12753 
48 132 139 17424 19321 18348 
49 117 111 13689 12321 12987 
50 116 122 13456 14884 14152 
51 123 114 15129 12996 14022 
52 98 113 9604 12769 11074 
53 121 118 14641 13924 14278 
54 124 118 15376 13924 14632 
55 144 140 20736 19600 20160 
56 119 124 14161 15376 14756 
57 130 131 16900 17161 17030 
58 127 133 16129 17689 16891 
59 126 132 15876 17424 16632 
60 133 122 17689 14884 16226 
61 115 115 13225 13225 13225 
62 125 117 15625 13689 14625 
63 125 131 15625 17161 16375 
64 125 134 15625 17956 16750 
65 132 116 17424 13456 15312 
66 138 130 19044 16900 17940 
67 119 109 14161 11881 12971 
68 106 118 11236 13924 12508 
69 137 141 18769 19881 19317 
70 126 112 15876 12544 14112 
71 119 113 14161 12769 13447 
72 117 112 13689 12544 13104 
73 142 133 20164 17689 18886 
74 137 137 18769 18769 18769 
75 137 135 18769 18225 18495 
76 140 143 19600 20449 20020 
77 101 125 10201 15625 12625 
78 125 124 15625 15376 15500 
79 114 108 12996 11664 12312 
80 132 122 17424 14884 16104 
81 116 114 13456 12996 13224 
82 112 116 12544 13456 12992 
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83 108 117 11664 13689 12636 
84 116 114 13456 12996 13224 
85 117 108 13689 11664 12636 
86 114 115 12996 13225 13110 
87 118 104 13924 10816 12272 
88 100 105 10000 11025 10500 
89 103 111 10609 12321 11433 
90 129 124 16641 15376 15996 
91 143 139 20449 19321 19877 
92 138 143 19044 20449 19734 
93 141 133 19881 17689 18753 
94 114 111 12996 12321 12654 
95 119 112 14161 12544 13328 
96 118 115 13924 13225 13570 
97 128 125 16384 15625 16000 
98 101 114 10201 12996 11514 
99 125 125 15625 15625 15625 
100 114 109 12996 11881 12426 
101 132 122 17424 14884 16104 
102 116 103 13456 10609 11948 
103 112 125 12544 15625 14000 
104 108 115 11664 13225 12420 
105 116 114 13456 12996 13224 
106 116 108 13456 11664 12528 
107 126 128 15876 16384 16128 
108 130 136 16900 18496 17680 
109 127 131 16129 17161 16637 
110 134 131 17956 17161 17554 
111 131 136 17161 18496 17816 
112 139 135 19321 18225 18765 
113 131 134 17161 17956 17554 
114 127 121 16129 14641 15367 
115 106 107 11236 11449 11342 
116 121 121 14641 14641 14641 
117 136 122 18496 14884 16592 
118 130 139 16900 19321 18070 
119 133 140 17689 19600 18620 
120 131 134 17161 17956 17554 
121 119 128 14161 16384 15232 
122 131 115 17161 13225 15065 
123 107 107 11449 11449 11449 
124 119 128 14161 16384 15232 
125 122 117 14884 13689 14274 
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126 137 138 18769 19044 18906 
127 130 134 16900 17956 17420 
128 151 138 22801 19044 20838 
129 139 148 19321 21904 20572 
130 117 122 13689 14884 14274 
131 119 136 14161 18496 16184 
132 131 130 17161 16900 17030 
133 125 128 15625 16384 16000 
134 141 151 19881 22801 21291 
135 118 121 13924 14641 14278 
136 126 126 15876 15876 15876 
137 122 130 14884 16900 15860 
138 128 131 16384 17161 16768 
139 140 129 19600 16641 18060 
140 119 128 14161 16384 15232 
JUMLAH 17288 17317 2150660 2157951 2149933 
 
    = 
  ∑    (∑  )(∑  )
 (  .∑   (∑  )
 
)(  .∑   (∑  )
 
)  
 
    = 
   .        (     )(     )
 (   .        (     )  (   .        (     ) )
 
    = 
                   
 (                   )(                   )
 
    = 
       
 (       )(       )
 
    = 
       
       .    
 
    = 0,725200915 
    = 0,725 
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